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Sebagaimana diamanatkan Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2003
tentang Keuangan Negara bahwa Menteri/Pimpinan Lembaga sebagai Pengguna
Anggaran /Barang mempunyai tugas antara lain menyusun dan menyampaikan
laporan keuangan Kementerian Negara/Lembaga yang dipimpinnya.

Badan Narkotika Nasional Provinsi Jawa Barat adalah salah satu entitas
akuntansi di bawah Badan Narkotika Nasional yang berkewajiban
menyelenggarakan akuntansi dan laporan pertanggungjawaban atas
pelaksanaan Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara. Salah satu
pelaksanaannya adalah dengan menyusun laporan keuangan berupa Laporan
Realisasi Anggaran, Neraca, Laporan Operasi, Laporan Perubahan Ekuitas dan
Catatan atas Laporan Keuangan.

Penyusunan Laporan Keuangan Badan Narkotika Nasional Provinsi Jawa
Barat TA 2024 Unaudited mengacu pada Peraturan Pemerintah Nomor 71
Tahun 2010 tentang Standar Akuntansi Pemerintahan dan kaidah-kaidah
pengelolaan keuangan yang sehat dalam Pemerintahan. Laporan Keuangan ini
telah disusun dan disajikan dengan basis akrual sehingga akan mampu
menyajikan informasi keuangan yang transparan, akurat dan akuntabel.

Laporan Keuangan ini diharapkan dapat memberikan informasi yang
berguna kepada para pengguna laporan Kkhususnya sebagai sarana untuk
meningkatkan  akuntabilitas/ pertanggungjawaban dan  transparansi
pengelolaan keuangan negara pada Badan Narkotika Nasional Provinsi Jawa
Barat. Di samping itu, laporan keuangan ini juga dimaksudkan untuk
memberikan informasi kepada manajemen dalam pengambilan keputusan

dalam usaha untuk mewujudkan tata kelola pemerintahan yang baik (good

governance).
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BADAN NARKOTIKA NASIONAL PROVINSI JAWA BARAT

Ji. H HASAN NO. 1 SOEKARNO HATTA BANDUNG
TELEPON 022 87507040, FAXIMILE 022-87506206

PERNYATAAN TANGGUNG JAWAB

Laporan Keuangan Badan Narkotika Nasional Provinsi Jawa Barat yang
terdiri dari: Laporan Realisasi Anggaran, Neraca, Laporan Operasional,
Laporan Perubahan Ekuitas, dan Catatan atas Laporan Keuangan Tahun
Anggaran 2024 Audited sebagaimana terlampir, adalah merupakan
tanggung jawab kami.

Laporan Keuangan tersebut telah disusun berdasarkan sistem
pengendalian intern yang memadai, dan isinya telah menyajikan informasi
pelaksanaan anggaran dan posisi keuangan secara layak sesuai dengan

Standar Akuntansi Pemerintahan.

ng, 05 Mei 2025

. Arief Ramdhani, S.LK.
~——NRP. 67120331
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Laporan Keuangan Badan Narkotika Nasional Provinsi Jawa Barat Tahun
Anggaran 2024 ini telah disusun dan disajikan sesuai dengan Peraturan
Pemerintah Nomor 71 Tahun 2010 tentang Standar Akuntansi Pemerintahan
(SAP) dan berdasarkan kaidah-kaidah pengelolaan keuangan yang sehat di
lingkungan pemerintahan. Laporan Keuangan ini meliputi:

1. LAPORAN REALISASI ANGGARAN

Laporan Realisasi Anggaran menggambarkan perbandingan antara anggaran
dengan realisasinya, yang mencakup unsur-unsur Pendapatan-LRA dan Belanja

selama periode 1 Januari sampai dengan 31 Desember 2024.

Realisasi Pendapatan Negara pada TA 2024 adalah berupa Pendapatan Negara
Bukan Pajak sebesar Rp237.590.460 atau mencapai 111,16 persen dari
estimasi Pendapatan-LRA sebesar Rp213.730.000.

Realisasi Belanja Negara pada TA 2024 adalah sebesar Rp.26.491.487.106 atau
mencapai 96,57 persen dari alokasi anggaran sebesar Rp27.433.416.000.

2. NERACA

Neraca menggambarkan posisi keuangan entitas mengenai aset, kewajiban, dan
ekuitas pada TA 2024.

Nilai Aset per 31 Desember 2024 dicatat dan disajikan sebesar Rp41.308.666.202
yang terdiri dari: Aset Lancar sebesar Rp302.816.073 Aset Tetap (neto) sebesar

Rp40.677.852.011 Piutang Jangka Panjang (neto) sebesar Rp0; dan Aset Lainnya
(neto) sebesar Rp327.998.118.

Nilai Kewajiban dan Ekuitas masing-masing sebesar Rp332.623.856 dan
Rp40.976.042.346.

3. LAPORAN OPERASIONAL

Laporan Operasional menyajikan berbagai unsur pendapatan-LO, beban,
surplus/defisit dari operasi, surplus/defisit dari kegiatan nonoperasional,
surplus/defisit sebelum pos luar biasa, pos luar biasa, dan surplus/defisit-LO,
yang diperlukan untuk penyajian yang wajar. Pendapatan-LO untuk periode
sampai dengan 31 Desember 2024 adalah sebesar Rp230.550.000 sedangkan
jumlah beban dari kegiatan operasional adalah sebesar Rp28.052.487.116

Lsaaiann————————— ]
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Laporan Keuangan Badan Narkotika Nasional Provinsi Jawa Barat TA 2024 Audited

sehingga terdapat Defisit dari Kegiatan Operasional senilai Rp27.821.937.116
Surplus Kegiatan Non Operasional dan Defisit Pos-pos Luar Biasa masing-masing
sebesar Rp7.040.460 dan sebesar Rp.0 sehingga entitas mengalami Defisit-LO
sebesar Rp27.814.896.656.

4. LAPORAN PERUBAHAN EKUITAS

Laporan Perubahan Ekuitas menyajikan informasi kenaikan atau penurunan
ekuitas tahun pelaporan dibandingkan dengan tahun sebelumnya. Ekuitas per
tanggal 1 Januari 2024 adalah sebesar Rp42.517.694.491 dikurangi Defisit-LO
sebesar Rp27.814.896.656 ditambah dengan Transaksi Antar Entitas sebesar
Rp26.273.244.511 sehingga Ekuitas entitas pada tanggal 31 Desember 2024
adalah senilai Rp40.976.042.346.

5. CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN

Catatan atas Laporan Keuangan (CalLK) menyajikan informasi tentang penjelasan
atau daftar terinci atau analisis atas nilai suatu pos yang disajikan dalam
Laporan Realisasi Anggaran, Neraca, Laporan Operasional, dan Laporan
Perubahan Ekuitas. Termasuk pula dalam CaLK adalah penyajian informasi yang
diharuskan dan dianjurkan oleh Standar Akuntansi Pemerintahan serta
pengungkapan-pengungkapan lainnya yang diperlukan untuk penyajian yang

wajar atas laporan keuangan.

Dalam penyajian Laporan Realisasi Anggaran untuk periode yang berakhir
sampai dengan tanggal 31 Desember 2024 disusun dan disajikan berdasarkan
basis kas. Sedangkan Neraca, Laporan Operasional, dan Laporan Perubahan

Ekuitas untuk Tahun 2024 disusun dan disajikan dengan basis akrual.

RingkasanLaoran Keuagan ) ' — = i -
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BADAN NARKOTIKA NASIONAL PROVINSI JAWA BARAT
LAPORAN REALISASI ANGGARAN
UNTUK PERIODE YANG BERAKHIR 31 DESEMBER 2024 DAN 2023

NRP. 67120

[]

(Dalam Rupiah)
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Laporan Keuangan Badan Narkotika Nasional Provinsi Jawa Barat TA 2024 Audited

BADAN NARKOTIKA NASIONAL PROVINSI JAWA BARAT
NERACA
PER 31 DESEMBER 2024 DAN 2023

(Dalam Rupiah)
URAIAN CATATAN 2024 2023
ASET
ASET LANCAR ot §

Kas di Bendahara Pengeluaran cl1 - -

Kas di Bendahara Penerimaan c.12 - %

Kas Lainnya dan Setara Kas Cc.13 - -

Piutang Bukan Pajak C.1.4 - -

Bagian Lancar TP/TGR C.1.5 - -

Bagian Lancar Tagihan Penjualan Angsuran C.1.6 = -

Penyisihan Piutang Tak Tertagih - Piutang Jangka Pendek C.1.7 - -

Beban Dibayar di Muka cis - -

Pendapatan yang Masih harus Diterima C.1.9 - -

Persediaan Cc.1.10 302.816.073 302.643.068

Jumlah Aset Lancar 302.816.073 302.643.068
ASET TETAP C.2

Tanah c21 12.006.000.000 12.006.000.000

Peralatan dan Mesin C.2.2 28.382.523.734 28.225.869.384

Gedung dan Bangunan c.23 30.946.813.456 30.946.813.456

Jalan, Irigasi, dan Jaringan c.24 3.160.000 3.160.000

Aset Tetap Lainnya C.25 - -

Konstruksi dalam pengerjaan C.26 - -

Akumulasi Penyusutan Aset Tetap c.27 (30.660.645.179) (28.978.623.263)

Jumlah Aset Tetap 40.677.852.011 42.203.219.577
PIUTANG JANGKA PANJANG Cc3

Piutang Tagihan TP/TGR C.31 - -

Piutang Tagihan Penjualan Angsuran c.3.2 - -

Penyisihan Piutang Tidak Tertagih - Piutang Jangka Panjar C33 - -

Jumlah Piutang Jangka Panjang - -
ASET LAINNYA c.4

Aset Tak Berwujud c4.1 246.607.000 246.607.000

Dana yang dibatasi penggunaannya c42 306.208.818 -

Akumulasi Penyusutan / Amortisasi Aset Lainnya c43 (224.817.700) {210.291.500)

Jumlah Aset Lainnya 327.998.118 36.315.500
JUMLAH ASET 41.308.666.202 42,542,178.145
KEWAJIBAN
KEWAJIBAN JANGKA PENDEK cCS5

Uang Muka dari KPPN C51 - -

Utang kepada Pihak Ketiga C.5.2 332.623.856 24.483.654

Utang yang Belum Ditagihkan C53 - -

Hibah Yang Belum disahkan C.5.4 - -

Pendapatan Diterima di Muka C55 -

Beban yang Masih Harus Dibayar C.5.6 -

Jumlah Kewajiban Jangka Pendek 332.623.856 24.483.654
JUMLAH KEWAIJIBAN 332.623.856 24.483.654
EKUITAS DANA

Ekuitas C.T 40.976.042.346 42.517.694.491

JUMLAH EKUITAS DANA 40.976.042.346 42.517.694.491
JUMLAH KEWAJIBAN DAN EKUITAS 41.308.666.202 42.542.178.145

Mei 2025

Catatan atas Laporan Keuangan merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari laporan keuangan
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BADAN NARKOTIKA NASIONAL PROVINSI JAWA BARAT
LAPORAN OPERASIONAL
UNTUK PERIODE YANG BERAKHIR 31 DESEMBER 2024 DAN 2023

(Dalam Rupiah)
URAIAN CATATAN 2024 2023

KEGIATAN OPERASIONAL
PENDAPATAN

Penerimaan Negara Bukan Pajak D.1 230.550.000 199.220.424
JUMLAH PENDAPATAN 230.550.000 199.220.424
BEBAN

Beban Pegawai D.2 17.778.023.432 14.585.428.009

Beban Persediaan D3 535.192.860 642.923.242

Beban Barang dan Jasa D.4 4.288.437.626 4.703.100.658

Beban Pemeliharaan D.5 1.563.487.367 1.146.853.000

Beban Perjalanan Dinas D.6 2.116.827.065 2.448.707.397

Beban Barang untuk Diserahkan kepada Masyarakat D.7 - -

Beban Bantuan Sosial D.8 - -

Beban Penyusutan dan Amortisasi D.9 1.770.518.766 2.246.072.991

Beban Penyisihan Piutang Tak Tertagih D.10 - -
JUMLAH BEBAN 28.052.487.116 |  25.773.085.297

SURPLUS (DEFISIT) DARI KEGIATAN OPERASIONAL (27.821.937.116)| (25.573.864.873)
KEGIATAN NON OPERASIONAL

Pendapatan Pelepasan Aset non Lancar 815.000 469.000

Beban Pelepasan Aset non Lancar - -

Pendapatan dari Kegiatan Non Operasional Lainnya 6.225.460 9.429.130

Beban dari kegiatan Non Operasional Lainnya - -

SURPLUS /DEFISIT DARI KEGIATAN NON OPERASIONAL D.11 7.040.460 9.898.130

SURPLUS/DEFISIT SEBELUM POS LUAR BIASA (27.814.896.656)]  (25.563.966.743)
POS LUAR BIASA D.12

Pendapatan PNBP - -

Beban Perjalanan Dinas - -

Beban Persediaan < 3

SURPLUS/DEFISIT LO (27.814.896.656)| (25.563.966.743)

5 Mei 2025

Catatan atas Laporan Keuangan merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari laporan keuangan
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BADAN NARKOTIKA NASIONAL PROVINSI JAWA BARAT
LAPORAN PERUBAHAN EKUITAS
UNTUK PERIODE YANG BERAKHIR 31 DESEMBER 2024 DAN 2023

(Dalam Rupiah)

URAIAN CATATAN 04 72

EKUITAS AWAL Ed 42517694481 44.684.193.165
SURPLUS/DEFISITLO £ (17814.89%,65) (25.563.966.743
DAMPAK KUMULATIF PERUBAHAN KEBLIAKAN 5
AKUNTANS|
|KOREKSI YANG MENAMBAH/MENGURANGI EKUITAS
' PENYESUAIAN NILAI ASET EAd

KOREKSI NILAI PERSEDIAAN E4)

SELISIH REVALUASI ASET E43

KOREKSI NILAI ASET NON REVALUAS! E44

KOREKSI LAIN-LAIN EAS
JUMLAH KOREKS! YANG MENAMBAH/MENGURANGI
EKUITAS .
TRANSAKSI ANTAR ENTITAS ES 26.73.44511 13.397.468.069
NENAIKAN/PENURUNAN EKUITAS (1.541.652.149) (2.166.498.674)
EKUITAS AKHIR E6 40.976.042.346 42517.6%4.481
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Catatan atas Laporan Keuangan merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari laporan keuangan
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Dasar Hukum
Entitas dan
Rencana

Strategis

A. PENJELASAN UMUM

Fhm s N ST

A.1. Profil dan Kebijakan Teknis Badan Narkotika
Nasional Provinsi Jawa Barat

Badan Narkotika Nasional Provinsi Jawa Barat adalah

instansi  vertikal Badan Narkotika Nasional yang

melaksanakan tugas, fungsi, dan wewenang Badan

Narkotika Nasional dalam wilayah Provinsi. Badan Narkotika

Nasional Provinsi Jawa Barat berada di bawah dan

bertanggung jawab kepada Kepala Badan Narkotika

Nasional.

Sesuai dengan Peraturan Badan Narkotika Nasional Nomor 1

Tahun 2024 tentang Perubahan atas Peraturan Badan

Narkotika Nasional Nomor 6 Tahun 2020 tentang Organisasi

dan Tata Kerja Badan Narkotika Nasional Provinsi dan Badan

Narkotika Nasional Kabupaten/Kota. Badan Narkotika

Nasional Provinsi Jawa Barat mempunyai tugas dan fungsi

sebagai berikut:

a. pelaksanaan koordinasi penyusunan rencana strategis
dan rencana kerja tahunan di bidang pencegahan dan
pemberantasan penyalahgunaan dan peredaran gelap
narkotika, psikotropika, prekursor, dan bahan adiktif
lainnya kecuali bahan adiktif untuk tembakau dan
alkohol yang selanjutnya disebut P4GN dalam wilayah
Provinsi;

b. pelaksanaan kebijakan teknis di bidang pencegahan,
pemberdayaan masyarakat, rehabilitasi, dan
pemberantasan dalam wilayah Provinsi;

c. pelaksanaan pembinaan teknis dan supervisi P4GN

kepada BNNK/Kota dalam wilayah Provinsi;

d. pelaksanaan layanan hukum dan kerja sama dalam
wilayah Provinsi;
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Pendekatan
Penyusunan
Laporan

Keuangan

Basis

Akuntansi

e. pelaksanaan koordinasi dan kerja sama P4GN dengan
instansi pemerintah terkait dan komponen masyarakat
dalam wilayah Provinsi;

f. pelayanan administrasi BNNP; dan

g. pelaksanaan evaluasi dan pelaporan BNNP.

Badan Narkotika Nasional Provinsi Jawa Barat terdiri atas:
a. Kepala;

b. Bagian Umum,

c. Bidang Pemberantasan dan Intelijen; dan Kelompok

Jabatan Fungsional.

A.2. Pendekatan Penyusunan Laporan Keuangan

Laporan Keuangan Tahun 2024 Unaudited ini merupakan
laporan yang mencakup seluruh aspek keuangan yang
dikelola oleh Badan Narkotika Nasional Provinsi Jawa Barat.
Laporan ini dihasilkan melalui Sistem Akuntansi Instansi
(SAI) yaitu serangkaian prosedur manual maupun yang
terkomputerisasi mulai dari pengumpulan data, pencatatan
dan pengikhtisaran sampai dengan pelaporan posisi
keuangan dan operasi keuangan pada Kementerian

Negara/Lembaga.

A.3. Basis Akuntansi

Badan Narkotika Nasional Provinsi Jawa Barat menerapkan
basis akrual dalam penyusunan dan penyajian Neraca,
Laporan Operasional, dan Laporan Perubahan Ekuitas serta
basis kas untuk penyusunan dan penyajian Laporan
Realisasi Anggaran.

Basis akrual adalah basis akuntansi yang mengakui
pengaruh transaksi dan peristiwa lainnya pada saat
transaksi dan peristiwa itu terjadi, tanpa memperhatikan

saat kas atau setara kas diterima atau dibayarkan.

CatatanatasLaporanKeuangan -8-
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Dasar

Pengukuran

Kebijakan

Akuntansi

Sedangkan basis kas adalah basis akuntansi yang mengakui
pengaruh transaksi atau peristiwa lainnya pada saat kas
atau setara kas diterima atau dibayar. Hal ini sesuai dengan
Standar Akuntansi Pemerintahan (SAP) yang telah
ditetapkan dengan Peraturan Pemerintah Nomor 71 Tahun
2010 tentang Standar Akuntansi Pemerintahan.

A.4. Dasar Pengukuran

Pengukuran adalah proses penetapan nilai uang untuk
mengakui dan memasukkan setiap pos dalam laporan
keuangan. Dasar pengukuran yang diterapkan Badan
Narkotika Nasional Provinsi Jawa Barat dalam penyusunan
dan penyajian Laporan Keuangan adalah dengan
menggunakan nilai perolehan historis.

Aset dicatat sebesar pengeluaran/penggunaan sumber daya
ekonomi atau sebesar nilai wajar dari imbalan yang diberikan
untuk memperoleh aset tersebut. Kewajiban dicatat sebesar
nilai wajar sumber daya ekonomi yang digunakan
pemerintah untuk memenuhi kewajiban yang bersangkutan.
Pengukuran pos-pos laporan keuangan menggunakan mata
uang rupiah. Transaksi yang menggunakan mata uang asing
dikonversi terlebih dahulu dan dinyatakan dalam mata uang
rupiah.

A.5. Kebijakan Akuntansi

Penyusunan dan penyajian Laporan Keuangan Tahun 2024
telah mengacu pada Standar Akuntansi Pemerintahan (SAP).
Kebijakan akuntansi merupakan prinsip-prinsip, dasar-
dasar, konvensi-konvensi, aturan-aturan, dan praktik-
praktik spesifik yang dipilih oleh suatu entitas pelaporan
dalam penyusunan dan penyajian laporan Kkeuangan.
Kebijakan akuntansi yang diterapkan dalam laporan
keuangan ini adalah merupakan kebijakan yang ditetapkan

CatatanatasLaporanKeuangan -9-
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oleh Badan Akuntansi dan Pelaporan Keuangan. Di samping
itu, dalam penyusunannya telah diterapkan kaidah-kaidah
pengelolaan keuangan yang sehat di lingkungan
pemerintahan.

Kebijakan-kebijakan akuntansi yang penting vang
digunakan dalam penyusunan Laporan Keuangan Badan

Narkotika Nasional Provinsi Jawa Barat adalah sebagai

berikut:
Pendapatan-
LRA » Pendapatan-LRA diakui pada saat kas diterima pada
Kas Umum Negara (KUN).
¢ Akuntansi pendapatan-LRA dilaksanakan

berdasarkan azas bruto, yaitu dengan membukukan
penerimaan bruto, dan tidak mencatat jumlah
nettonya (setelah dikompensasikan dengan
pengeluaran).

e Pendapatan-LRA disajikan menurut klasifikasi sumber

pendapatan.

Pendapatan- _ -

LO Pendapatan-LO diakui pada saat timbulnya hak atas
pendapatan dan /atau Pendapatan direalisasi, yaitu
adanya aliran masuk sumber daya ekonomi. Secara
khusus pengakuan pendapatan-LO pada Badan
Narkotika Nasional Provinsi Jawa Barat adalah sebagai
berikut:

Pendapatan Jasa lainnya diakui setelah layanan Surat
Keterangan Hasil Pemeriksaan Narkotika (SKHPN) sudah

selesai dilaksanakan dan disetorkan ke kas negara.

Ll
CatatanatasLaporanKeuangan -10-
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Belanja

Beban

Aset

Aset Lancar

¢ Belanja diakui pada saat terjadi pengeluaran kas dari

KUN.

e Khusus pengeluaran melalui bendahara pengeluaran,

pengakuan belanja terjadi pada saat
pertanggungjawaban atas pengeluaran tersebut
disahkan oleh Kantor Pelayanan Perbendaharaan
Negara (KPPN).

o Belanja disajikan menurut klasifikasi ekonomi/jenis

belanja dan selanjutnya klasifikasi berdasarkan
organisasi dan fungsi akan diungkapkan dalam

Catatan atas Laporan Keuangan.

Beban diakui pada saat timbulnya kewajiban;
terjadinya konsumsi aset; terjadinya penurunan
manfaat ekonomi atau potensi jasa.

Beban disajikan menurut klasifikasi ekonomi/jenis
belanja dan selanjutnya klasifikasi berdasarkan
organisasi dan fungsi diungkapkan dalam Catatan atas

Laporan Keuangan.

Aset diklasifikasikan menjadi Aset Lancar, Aset Tetap,

Piutang Jangka Panjang dan Aset Lainnya.

Kas disajikan di neraca dengan menggunakan nilai
nominal. Kas dalam bentuk valuta asing disajikan di
neraca dengan menggunakan kurs tengah BI pada

tanggal neraca.

Piutang diakui apabila menenuhi kriteria sebagai
berikut:

e Piutang yang timbul dari Tuntutan Perbendaharaan

CatatanatasLaporanKeuangan
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Ganti Rugi, apabila telah timbul hak yang didukung
dengan Surat Keterangan Tanggung Jawab Mutlak
dan/atau telah dikeluarkannya surat keputusan yang
mempunyai kekuatan hukum tetap.

Piutang yang timbul dari perikatan diakui apabila
terdapat peristiwa yang menimbulkan hak tagih dan
didukung dengan naskah perjanjian yang menyatakan
hak dan kewajiban secara jelas serta jumlahnya bisa
diukur dengan andal.

Piutang disajikan dalam neraca pada nilai yang dapat
direalisasikan (net realizable value). Hal ini diwujudkan
dengan membentuk penyisihan piutang tak tertagih.
Penyisihan tersebut didasarkan atas kualitas piutang
yang ditentukan berdasarkan jatuh tempo dan upaya
penagihan yang dilakukan pemerintah. Perhitungan
penyisihannya adalah sebagai berikut:

Kualitas : sy
Piutang Uraian Penyisihan
o Belum dilakukan pelunasan 0.5%

s.d. tanggal jatuh tempo
Satu bulan terhitung sejak
Kurang | tanggal Surat Tagihan
Lancar | Pertama tidak dilakukan
pelunasan

10%

Satu bulan terhitung sejak

. tanggal Surat Tagihan
Diragukan| peqna tidak dilakukan| 50%
pelunasan

Satu bulan terhitung sejak
tanggal Surat Tagihan

MEEY | pedon  didek  diflakakin

100%

pelunasan

Tagihan Penjualan Angsuran (TPA) dan Tuntutan Ganti
Rugi (TGR) yang akan jatuh tempo 12 (dua belas) bulan
setelah tanggal neraca disajikan sebagai Bagian Lancar
TPA/TGR.




Laporan Keuangan Badan Narkotika Nasional Provinsi Jawa Barat TA 2024 Audited

¢ Nilai Persediaan dicatat berdasarkan hasil perhitungan

fisik pada tanggal neraca dikalikan dengan:

* harga pembelian terakhir, apabila diperoleh dengan
pembelian;
» harga standar apabila diperoleh  dengan
memproduksi sendiri;
= harga wajar atau estimasi nilai penjualannya
apabila diperoleh dengan cara lainnya.
Aset Tetap

e Nilai aset tetap disajikan berdasarkan harga perolehan

atau harga wajar.

e Pengakuan aset tetap didasarkan pada nilai satuan

minimum kapitalisasi sebagai berikut:

a. Pengeluaran untuk per satuan peralatan dan
mesin dan peralatan olah raga yang nilainya
sama dengan atau lebih dari Rp1.000.000 (satu
juta rupiah);

b. Pengeluaran untuk gedung dan bangunan yang
nilainya sama dengan atau lebih dari
Rp25.000.000 (dua puluh lima juta rupiah);

c. Pengeluaran yang tidak tercakup dalam batasan
nilai minimum kapitalisasi tersebut di atas,
diperlakukan sebagai beban kecuali
pengeluaran untuk tanah,
jalan/irigasi/jaringan, dan aset tetap lainnya
berupa koleksi perpustakaan dan barang
bercorak kesenian.

e Aset Tetap yang tidak digunakan dalam kegiatan
operasional pemerintah yang disebabkan antara lain
karena aus, ketinggalan jaman, tidak sesuai dengan
kebutuhan organisasi yang makin berkembang,

rusak berat, tidak sesuai dengan rencana umum tata

CatatanatasLaporanKeuangan -13 -
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Penyusutan

Aset Tetap °

ruang (RUTR), atau masa kegunaannya telah

berakhir direklasifikasi ke Aset Lain-Lain pada pos

Aset Lainnya.

= Aset tetap yang secara permanen dihentikan
penggunaannya, dikeluarkan dari neraca pada saat
ada usulan penghapusan dari entitas sesuai dengan
ketentuan  perundang-undangan di  bidang

pengelolaan BMN.

Penyusutan aset tetap adalah penyesuaian nilai
sehubungan dengan penurunan kapasitas dan

manfaat dari suatu aset tetap

Penyusutan aset tetap tidak dilakukan terhadap:
a. Tanah

b. Konstruksi dalam Pengerjaan (KDP)

c. Aset Tetap yang dinyatakan hilang berdasarkan
dokumen sumber sah atau dalam kondisi rusak
berat dan/atau usang yang telah diusulkan kepada
Pengelola Barang untuk dilakukan penghapusan

Penghitungan dan pencatatan Penyusutan Aset
Tetap  dilakukan  setiap akhir semester tanpa

memperhitungkan adanya nilai residu.

Penyusutan  Aset  Tetap dilakukan dengan
menggunakan metode garis lurus yaitu dengan
mengalokasikan nilai yang dapat disusutkan dari Aset

Tetap secara merata setiap semester selama Masa
Manfaat.

Masa Manfaat Aset Tetap ditentukan dengan
berpedoman Keputusan Menteri Keuangan Nomor:
59/KMK.06/2013 tentang Tabel Masa Manfaat Dalam
Rangka Penyusutan Barang Milik Negara berupa Aset

..o ]

CatatanatasLaporanKeuangan
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Tetap pada Entitas Pemerintah Pusat. Secara umum
tabel masa manfaat adalah sebagai berikut:

Penggolongan Masa Manfaat Aset Tetap

Kelompok Aset Tetap Masa Manfaat
Peralatan dan Mesin 2 s.d. 20 tahun
Gedung dan Bangunan 10 s.d. 50 tahun
Jalan, Jaringan dan Irigasi 5 s.d 40 tahun
LAset Tetap Lainnya 4 tahun

Piutang '

Jangka * Piutang Jangka Panjang adalah piutang yang

Panjang diharapkan/dijadwalkan akan diterima dalam jangka

waktu lebih dari 12 (dua belas ) bulan setelah tanggal
pelaporan.

e Tagihan Penjualan Angsuran (TPA), Tagihan Tuntutan
Perbendaharaan/Tuntutan Ganti Rugi (TP/TGR)
dinilai berdasarkan nilai nominal dan disajikan
sebesar nilai yang dapat direalisasikan.

Aset Lainnya

Aset Lainnya adalah aset pemerintah selain aset
lancar, aset tetap, dan piutang jangka panjang.
Termasuk dalam Aset Lainnya adalah aset tak
berwujud, tagihan penjualan angsuran yang jatuh
tempo lebih dari 12 (dua belas) bulan, aset kerjasama
dengan pihak ketiga (kemitraan), dan kas yang dibatasi

penggunaannya.

e Aset Tak Berwujud (ATB) merupakan aset yang dapat
diidentifikasi dan tidak mempunyai wujud fisik serta
dimiliki untuk digunakan dalam menghasilkan barang
atau jasa atau digunakan untuk tujuan lainnya

termasuk hak atas kekayaan intelektual

e ]
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e Aset Tak Berwujud (ATB) disajikan sebesar nilai
tercatat neto yaitu sebesar harga perolehan setelah

dikurangi akumulasi amortisasi.

e Amortisasi ATB dengan masa manfaat terbatas
dilakukan dengan metode garis lurus dan nilai sisa
nihil. Sedangkan atas ATB dengan masa manfaat tidak

| terbatas tidak dilakukan amortisasi.

* Masa Manfaat Aset Tak Berwujud ditentukan dengan

berpedoman Keputusan Menteri Keuangan Nomor:

| 620/KM.6/2021 tentang Masa Manfaat Dalam Rangka
Amortisasi Barang Milik Negara berupa Aset Tak

Berwujud pada Entitas Pemerintah Pusat. Secara

umum tabel masa manfaat adalah sebagai berikut:

Penggolongan Masa Manfaat Aset Tak Berwujud

Kelompok Aset Tetap Masa Manfaat
Software 4 tahun
Franchise 5 tahun
Lisensi, Hak Paten Sederhana, 10 tahun

Merk, Desain Industri, Rahasia
Dagang, Desain Tata Letak Sirkuit
Terpadu

Hak Ekonomi, Lembaga Penyiaran, 20 tahun
Paten Biasa, Perlindungan Varietas
Tanaman Semusim

Hak Cipta Karya Seni Terapan, 25 tahun
Perlindungan Varietas Tanaman

Tahunan

Hak Cipta atas Ciptaan Gol. II, Hak 50 tahun

Ekonomi Pelaku Pertunjukan, Hak
Ekonomi Produser Fonogram
Hak Cipta atas Ciptaan Gol. I 70 tahun
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Kewajiban

Ekuitas

CatatanatasLaporanKeuangan

Aset Lain-lain berupa aset tetap pemerintah disajikan
sebesar nilai buku yaitu harga perolehan dikurangi

akumulasi penyusutan.

Kewajiban pemerintah diklasifikasikan kedalam
kewajiban jangka pendek dan kewajiban jangka

panjang.

a. Kewajiban Jangka Pendek
Suatu kewajiban diklasifikasikan sebagai
kewajiban jangka pendek jika diharapkan untuk
dibayar atau jatuh tempo dalam waktu dua belas
bulan setelah tanggal pelaporan.
Kewajiban jangka pendek meliputi Utang Kepada
Pihak Ketiga, Belanja yang Masih Harus Dibayar,
Pendapatan Diterima di Muka, Bagian Lancar
Utang Jangka Panjang, dan Utang Jangka Pendek
Lainnya.

b. Kewajiban Jangka Panjang
Kewajiban diklasifikasikan sebagai kewajiban
Jjangka panjang jika diharapkan untuk dibayar atau
jatuh tempo dalam waktu lebih dari dua belas bulan
setelah tanggal pelaporan.

Kewajiban dicatat sebesar nilai nominal, yaitu sebesar
nilai kewajiban pemerintah pada saat pertama kali

transaksi berlangsung.

Ekuitas merupakan merupakan selisih antara aset
dengan kewajiban dalam satu periode. Pengungkapan
lebih lanjut dari ekuitas disajikan dalam Laporan
Perubahan Ekuitas.
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B. PENJELASAN ATAS POS-POS LAPORAN REALISASI
ANGGARAN

Selama periode berjalan, Badan Narkotika Nasional Provinsi

Jawa Barat telah mengadakan revisi Daftar Isian Pelaksanaan

Anggaran (DIPA) dari DIPA awal. Hal ini disebabkan oleh:

1. Penambahan Anggaran dari kegiatan pemberantasan yang
ada di BNN Kab/Kota yang telah dilakukan revisi ke dalam
APBN;

2. Adanya Pengurangan Anggaran dari Relaksasi Automatic
Adjusment yang telah dilakukan revisi ke dalam APBN:

3. Penambahan Anggaran dari Hibah Pemprov Jabar untuk
menunjang kegiatan P4GN di wilayah Jawa Barat;

4. Perubahan kegiatan yang disesuaikan dengan kebutuhan

dan situasi serta kondisi pada saat pelaksanaan.

Perubahan tersebut berdasarkan sumber pendapatan dan jenis
belanja adalah sebagai berikut:

2024
Uraian ANGGARAN ANGGARAN
AWAL SETELAH REVISI
Pendapatan
Pendapatan Jasa Lainnya 188.500.000 213.730.000
Pendapatan Lain-lain - -
Jumiah Pendapatan 188.500.000 213.730.000
Belanja
Belanja Pegawai 18.628.332.000 18.628.332.000
Belanja Barang 6.862.841.000 8.574.209.000
Belanja Bantuan Sosial - -
Belanja Modal - 230.875.000
Jumiah Belanja 25.491.173.0( 27.433.416.000

Sedangkan apabila dilihat dari program Badan Narkotika Nasional Provinsi

Jawa Barat, maka perubahan anggaran adalah sebagai berikut:

(dalam rupiah)

T.A. 2024
PROGRAM ANGGARAN
ANGGARAN AWAL | oy TELAH REVISI
Program Pencegahan dan Pemberantasan Penyalahgunaan 5

dan Peredaran Gelap Narkoba (PAGN) &113-926.000 S a——
Program Dukungan Manajemen 23.371.247.000 24.274.066.000
Total Belanja 25.491.173.000 27.433.416.000

CatatanatasLaporanKeuangan -18-
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Realisasi B.1 Pendapatan

Pendapatan Realisasi Pendapatan untuk periode yang berakhir pada 31

Rp.237.590.460 Desember 2024 adalah sebesar Rp237.590.460 atau mencapai
111.16% dari estimasi pendapatan yang ditetapkan sebesar
Rp213.730.000. Rincian estimasi pendapatan dan realisasinya
adalah sebagai berikut:

Rincian Estimasi dan Realisasi Pendapatan

TA 2024
i 4
- Kode ;
Uraian e %Real

| Akun Anggaran Realisasi o
B %Pendap‘atm dari Penjualan Peralatan 5000 10000
| ‘dan Mesin
425693 | Pendapatan Jasa lainnya 213.730.000 230550000 107,87
e Penerimaan Kembal Belanja Pegawa ! 5203950 00

‘Tahun Anggaran yang Lalu
. i p " 3
05000 Penerimaan Kembali Belanja Barang w0l 10000
} Tahun Anggaran yang Lalu
i | Jumiah 213.730.000 015904600 1116

Realisasi pendapatan di Badan Narkotika Nasional Provinsi Jawa

Barat terdiri dari:

1. Pendapatan dari penjualan peralatan dan mesin yang sudah
tidak digunakan sebesar Rp815.000 berasal dari Hasil Bersih
lelang BNN Provinsi Jawa Barat RL.316/08.04/2024-01
tanggal 15 Februari 2024 berupa Tabung Pemadam Api 1
Buah, Handycam 2 buah, camera digital 1 buah, GPS
Receiver 2 Buah dan Handy Talky HT 9 Buah.

2. Pendapatan jasa lainnya sebesar Rp230.550.000 atau
107.87% dari estimasi pendapatan sebesar Rp. 213.730.000.
pendapatan tersebut terdiri dari 795 layanan SKHPN yang

merupakan pendapatan atas penerbitan Surat Keterangan

CatatanatasLaporanKeuangan -19-
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Hasil Pemeriksaan Narkotika (SKHPN) yang ditujukan bagi
masyarakat umum yang membutuhkan surat keterangan
tersebut untuk berbagai kepentingan diantaranya melamar
pekerjaan, memperpanjang kontrak kerja, seleksi jabatan,
persyaratan pendaftaran calon legislatif, persyaratan
beasiswa, pendidikan, dan persyaratan peningkatan
keterampilan dan sebagainya.

3. Pendapatan dari penerimaan belanja pegawai tahun anggaran
yang lalu sebesar Rp5.293.960. pendapatan tersebut berasal
dari pengembalian tunjangan suami sebesar Rp1.058.792
selama 5 bulan an. Pagawai Kania Ratna Nursita

4. Pendapatan dari penerimaan belanja barang tahun anggaran
yang lalu sebesar Rp931.500 pendapatan tersebut berasal
dari temuan auditor irtama tahun 2023 terkait pemakaian Tol

dalam perjalanan dinas pegawai.

Realisasi Pendapatan Penerimaan Negara bukan Pajak 31
Desember Tahun Anggaran 2024 mengalami kenaikan sebesar
13.62% dibandingkan dengan realisai Tahun Anggaran 2023

dengan rincian sebagai berikut:

Perbandingan Realisasi Pendapatan
TA 2024 dan 2023

REALISASITA. | REALISASITA|  NAIK
KODE AKUN URAIAN
20U 028 |(TRURUN) %
‘ . .
gy |G | e el
(dan Mesin
425699 | Pendapatan Jasa lainnya 230.550.000 | 195.460.000 17,9
i
05T Pendapalan Jasa Lembaga Keuangan 0w o
(Jasa Gio)
‘ Penerimazn Kembali Belanja Pegawai
425911 T — 0203960  T3610|  (82)
 Penerimaan Kembal Beanja Barang
42512 Ty — 031500  2053000{  (5469)
Jumizh Jumizh 231590460 209.118.554 1362
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Realisasi Belanja
Negara
Rp.26.491.487.106

B.2 Belanja

Realisasi Belanja BNN Provinsi Jawa Barat pada 31 Desember
2024 adalah sebesar Rp26.491.487.106 atau 96.57% dari
anggaran belanja sebesar Rp27.433.416.000. Rincian anggaran
dan realisasi belanja per 31 Desember 2024 adalah sebagai

berikut:

Rincian Anggaran dan Realisasi Belanja TA 2024

2024

Uraian \ Realisasi %Real

Angg.
Belanja Pegawai 18.628.332.000 17.778.023.432 95,44
Belanja Barang 8.574.209.000 8.482.838.674 98,93
Belanja Modal 230.875.000 230.625.000 99,89
Belanja Bantuan Sosial - - -
Total Belanja Kotor 27.433.416.000 26.491.487.106 96,57
Pengembalian TR SO
 Jumlzh DANMGN0|  BANMTIG| %65

Komposisi anggaran dan realisasi belanja dapat dilihat
dalam grafik berikut ini:

20.000.000.000
18.000.000.000
16.000.000.000
14.000.000.000
12.000.000.000
10.000.000.000
8.000.000.000
6.000.000.000
4.000.000.000
2.000.000.000
0

Belanja Pegawai

Belanja Barang

B Anggaran ® Realisasi

Belanja Modal

CatatanatasLaporanKeuangan

-1+




Laporan Keuangan Badan Narkotika Nasional Provinsi Jawa Barat TA 2024 Audited

Belanja Pegawai

Rp17.778.023.432

Sedangkan realisasi belanja berdasarkan program untuk Tahun
Anggaran 2024 adalah sebagai berikut:

Rincian Belanja Berdasarkan Program

Tahun Anggaran 2024
(dalam rupiah)
2024
PROGRAM Yo
ANGGARAN REALISASI :
Program Pencegahan dan Pemberantasan
Penyalahgunaan dan Peredaran Gelap Narkoba 3.159.350.000 3.134.139.900| 99,20
(P4GN)
Program Dukungan Manajemen 24.274.066.000 23.378.484.613| 96,31
Total Belanja 27.433.416.000 26.512.624.513| 96,64

Realisasi Belanja Tahun Anggaran 2024 mengalami kenaikan
sebesar 12.77% dibandingkan realisasi belanja Tahun Anggaran
2023. Hal ini disebabkan antara lain:

Perbandingan Realisasi Belanja TA 2024 dan 2023

1 NAIK
- URAIAN REALISASI TA 2024 | REALISASI TA 2023 (TURUN) %
Belanja Pegawali 17.778.023.432 14.585.428.009 21,89
Belanja Barang 8.482.838.674 8.832.059.782 (4,0)
Belanja Bantuan Sosial - - B
Belanja Modal 230.625.000 75.000.000 207,5
Jumlah 26.491.487.106 23.492.487.791 12,77

B.3 Belanja Pegawai

Realisasi Belanja Pegawai per 31 Desember 2024 dan 2023
adalah masing-masing sebesar Rpl7.778.023.432
Rp14.585.428.009.

dan
Belanja Pegawai adalah belanja atas
kompensasi, baik dalam bentuk uang maupun barang yang
ditetapkan berdasarkan peraturan perundang-undangan yang
diberikan kepada pejabat negara, Pegawai Negeri Sipil (PNS),
dan pegawai yang dipekerjakan oleh pemerintah yang belum
berstatus PNS sebagai imbalan atas pekerjaan yang telah
dilaksanakan kecuali

pembentukan modal.

pekerjaan yang Dberkaitan dengan

CatatanatasLaporanKeuangan
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Belanja Barang
Rp8.482.838.674

Berdasarkan tabel perbandingan belanja pegawai, realisasi
belanja pegawai per 31 Desember 2024 mengalami kenaikan
sebesar 21.89% dibandingkan realisasi belanja pegawai per 31

Desember 2023. Hal ini disebabkan antara lain oleh:

1. Terdapat penambahan jumlah pegawai ASN (2 PNS dan 3
P3K) di lingkungan BNN Provinsi Jawa Barat karena adanya
penambahan pegawai P3K dilingkungan BNN Provinsi Jawa
Barat

2. Adanya penyesuaian tarif gaji sesuai PP nomor 5 tahun 2024
tentang peraturan gaji pegawai negeri sipil.

3. Terdapat penambahan jumlah pejabat fungsional di TA 2024
sebanyak 7 pegawai.

Perbandingan Belanja Pegawai TA 2024 dan 2023

NAIK

URAIAN REALISASITA2024 | REALISASITA2023 (TURUN) %
Belanja Gaji dan Tunjangan PNS 15.017.860.213 13.779.471.545 8,99%
Belanja Gaji dan Tunjangan PPPK 2.781.210.626 841.259.628 |  230,60%
Belanja Honorarium - - -
Belanja Lembur . -
Belanja Vakasi . - -
Jumlah Belanja Kotor 17.799.070.839 14620731473 | 24,74%
Pengembalian Belanja Pegawai (21.047.407) (35.303.164)|  40,38%
Jumlah Belanja 17.778.023432 14.585.428.009 |  21,89%

B.4 Belanja Barang
Realisasi Belanja Barang Periode 31 Desember 2024 dan 2023

adalah Rp8.482.838.674
Rp8.832.059.782. Realisasi Belanja Barang TA 2024 mengalami

masing-masing  sebesar dan
penurunan sebesar 3.95% dari Realisasi Belanja Barang TA
2023. Hal ini antara lain disebabkan karena alokasi anggaran
belanja barang di tahun 2024 mengalami penurunan jika
dibandingkan tahun sebelumnya. Selain itu adanya relaksasi

automatic adjustment yang dilakukan di tahun anggaran 2024.

CatatanatasLaporanKeuangan

2%,




Laporan Keuangan Badan Narkotika Nasional Provinsi Jawa Barat TA 2024 Audited

Perbandingan Belanja Barang
TA 2024 dan 2023
(dalam rupiah)

NAK
URAIAN REALISASITA 2024 | REALISASITA 2023 | (TURUN)
%

Belanja Barang Operasional 1.961.478.913 2174497770 | -9.80
Belanja Barang Non Operasional 1.300.846.810 1.538.694.700 | -1546
Belanja Barang Persediaan 516.046.000 516.740.000 | -0,13
Belanja Jasa 1.024.180.519 1.006.566.915| 1,75
Belanja Pemeliharaan 1.563.459.367 1.146.853.000 | 36,33
Belanja Perjalanan Dalam Negeri 2.116.917.065 2450.347.397 | -13,61
Jumlah Belanja Kotor 8.482.928.674 8.833.699.782 | -397
Pengembalian Belanja (90.000) (1.640.000)| -94,51
Jumiah Belanja 8.482.838.674 8.832.059.782 | -3,95

Berdasarkan Rencana Kerja Pemerintah (RKP) Tahun 2024 yang
ditetapkan melalui Peraturan Presiden Republik Indonesia
Nomor 84 Tahun 2023 tentang Pemutakhiran Rencana Kerja
Pemerintah Tahun 2024, pada Badan Narkotika Nasional
terdapat Alokasi Anggaran untuk Prioritas Nasional (PN) yaitu
pada Prioritas Nasional memperkuat stabilitas polhukhankam
dan transformasi pelayanan publik (PN VII) dari 7 Prioritas
Nasional yang ditetapkan dalam RKP.

Pelaksanaannya diantaranya melalui 1 Prioritas Nasional, 1
Program Prioritas, 1 Kegiatan Prioritas Nasional, 2 Proyek
Prioritas Nasional dan 6 Rincian Output yang ada di BNN
Provinsi Jawa Barat dengan pagu mencapai Rpl1.263.477.000
dan realisasi per 31 Desember 2024 sebesar Rp1.251.477.000
atau sebesar 99,05% dan Target sebanyak 31 dengan capaian
output sebanyak 31 atau sebanyak 100,00% dengan rincian
sebagai berikut.

Rincian Pagu Anggaran, Realisasi Anggaran, Target dan
Realisasi Output dari Prioritas Nasional adalah sebagai berikut:
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SATUAN CAPAIAN
NAMA SATKER KET PN/PP/KP/ProPN/RO PAGU REALISAST % OUTPUT [TARGET| OUTPUT %
STRATEGIS STRATEGIS
| U7-Mempedaat Stabdits |
| princias|Pomkhankm dan Transfornssi [
| Naiml Peliyanan Publk
Pr 5-Menjagu Stabilitas Kecarnanan
Priovitas | MNasional
E iM-Penguatan Keamanan dan
K
‘.g?m Keteroban Masyarakat
Priaritas
Nasional
Proyck 01-Penccgahan dan
Praoritas Pemberantasan Peredaran Gelip
Nasional Narkotka dan Prekuwrsor Narkotka
3247.QDE 002-Pendamyingan
BNNP JABAR RO |Program Ketahunn K chuarga Ant 13R.540.000 138540000 | 100/0P% |K chiarga 5 5 001K,
Narkoba
1247.UBB.0I-Advokasi Progrsm
BNNP JABAR RO Keiahanan Kehiarga Berbasis RAL 7000060 ROTNLO0] 100K |Desa 2 2 100,9%
| Sumber daya Desa
| 02-Peningkataa Peacegatan
Provik Penyalihgunaan dan Rehabibitasi |
o Penyalihguna Narkotka |
Nasional | [
| i
| - - | ]
| 3257.QDB.W0L-Advokasi f |
BNNP JABAR RO |Kebijtkan Kahupaten/® ot [ LAom 320802000 10009 [ embsga 2 2 00N
. Tanggap Ancaman Narkoba
3259 PDG.00L-Agen Penwlban |
BNNP JABAR go Yo Dboh Konpenad Telk 15.745.000 18.745.000{ 100,00% [Orang 0 0| oo
Rehabiitasi
3260.QDB.00L-Unit Intcrvensi
ANNP JARAR Ry  [Berbesi Muyarikat (IBM) yung 456,740,000 445740.000) UX25% [Lembaga 2 2 100,00%
Operasional
5936.QDB.O0I-SMP dan SMU
BNNF JABAR RO [Sederajat yang Mengperokch 246950000 H2950.000| 38% |Lembaga 10 v 100.00%
Pengumbangan Soft Skl
TOTAL 1 1263477000 [ 1251477000 [99, [ 3 | 31 Tiwo0e%]

Belanja Modal B.5 Belanja Modal

Rp230.625.000 Realisasi Belanja Modal Per 31 Desember 2024 dan 2023 adalah
masing-masing sebesar Rp230.625.000 dan Rp75.000.000
Belanja modal merupakan pengeluaran anggaran untuk
perolehan aset tetap dan aset lainnya yang memberi manfaat
lebih dari satu periode akuntansi. Realisasi Belanja Modal pada
TA 2024 mengalami Kenaikan sebesar 207.5% dibandingkan TA
2023 disebabkan oleh alokasi belanja modal di BNN Provinsi
Jawa Barat untuk pembelian sejumlah peralatan, seperti satu
unit Mesin Poles Lantai, satu unit Vacuum Cleaner, satu unit
Wireless Microphone, satu unit Mirrorless Camera, satu unit

Lantern Soft Box, tiga unit Scanner, satu set Soundsystem, dua

unit Personal Computer, dan sepuluh unit Laptop.
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Perbandingan Realisasi Belanja Modal TA 2024 dan 2023

NAIK

URAIAN REALISASI T.A. 2024 | REALISASI T.A 2023 (TURUN) %

Belanja Modal Tanah - - -
Belanja Modal Peralatan dan Mesin | 230.625.000 75.000.000 |  207,50%
Belanja Modal Gedung dan Bangunan ' - - ;
Belanja Modal Jalan, Irigasi dan Jaringan | s .
Belanja Modal Lainnya - - -
Jumlah Belanja Kotor . 230.625.000 75.000.000 |  207,50%
Pengembalian - - -

Jumiah Belanja 230.625.000 75.000.000 207,50%

B.5.1 Belanja Modal Tanah

Realisasi Belanja Modal per 31 Desember 2024 dan 2023 adalah
masing-masing sebesar Rp0 dan Rp0. Realisasi Belanja Modal
TA 2024 sama dengan TA 2023. Hal ini disebabkan tidak
adanya anggaran belanja modal tanah pada TA 2024.

Perbandingan Realisasi Belanja Modal TA 2024 dan 2023

REALISASI T.A. Naik
2023 (Turun) %

Belanja Modal Tanah 4 - -

Belanja Modal Pembayaran Honor Tim
Tanah - E
Belanja Modal Pembuatan Sertifikat
Tanah - -
Belanja Modal Pengurukan dan
Pematangan Tanah - B
Belanja Modal Perjalanan Pengadaan
Tanah = =

Jumlah Belanja Kotor - -
Pengembalian Belanja Modal - =
Jumiah Belanja - - 5

URAIAN JENIS BELANJA REALISASI T.A. 2024
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B.5.2 Belanja Modal Peralatan dan Mesin

Realisasi Belanja Modal Peralatan dan Mesin TA 2024 dan 2023
adalah masing-masing sebesar Rp230.625.000, dan
Rp75.000.000. Realisasi Belanjan Modal Peralatan dan Mesin TA
2024 mengalami kenaikan sebesar 207.5% dari Realisasi
Belanja Modal Peralatan dan Mesin TA 2023. Hal ini disebabkan
oleh alokasi anggaran untuk pembelian sejumlah barang, antara
lain satu unit Mesin Poles Lantai, satu unit Vacuum Cleaner,
satu unit Wireless Microphone, satu unit Mirrorless Camera,
satu unit Lantern Soft Box, tiga unit Scanner, satu set
Soundsystem, dua unit Personal Computer, dan sepuluh unit
Laptop.

Perbandingan Realisasi Belanja Modal Peralatan dan Mesin
TA 2024 dan 2023

NAIK

URAIAN REALISASI TA2024 | REALISASITA 2023 | (TURUN)
%

Belanja Modal Peralatan dan mesin 230.625.000 75.000,000 | 207,50%
Belanja Modal BLU - - -

Jumlah Belanja Kotor 230.625.000 75.000.000 | 207,50%
Pengembalian - - -

; Jumiah Belanja 230.625.000 75.000.000 | 207,50%

B.5.3 Belanja Modal Gedung dan Bangunan

Realisasi Belanja Modal per 31 Desember 2024 dan 2023 adalah
masing-masing sebesar RpO dan RpO. Realisasi belanja gedung
dan bangunan per 31 Desember 2024 sama dengan 2023
karena belum dicabutnya moratorium pembangunan gedung

dan bangunan dari Presiden RI.
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Perbandingan Realisasi Belanja Gedung dan Bangunan

TA 2024 dan 2023
REALISASI TA. | REALISASITA | NAK

URAIAN JENIS BELANJA 0 % (TURUN)
Belania Modal Gedung dan Bangunan - - 000
Belania Modal Upah dan Honor Pengelola Gedung dan Bangunan - - 0,00
Jumiah Belanja Kotor 0 0 000
Pengembalian Belanja Modal 0 0
Jumizh Belanja 0 0 000

B.5.4 Belanja Modal Jalan. Irigasi. dan Jaringan

Realisasi Belanja Modal Jalan. Irigasi. dan Jaringan per 31
Desember 2024 dan 2023 adalah masing-masing sebesar Rp0
dan RpO. Realisasi TA 2024 sama dengan realisasi tahun
anggaran lalu. Hal ini disebabkan karena tidak adanya

penambahan jaringan teknologi informasi di BNN Provinsi Jawa

Barat.

Perbandingan Realisasi Belanja Modal TA 2024 dan 2023

REALISASI T.A.| REALISASIT.A Naik
IS BE

URAIAN JENIS BELANJA 2024 2023 (Furan)
Belanja Modal Jaringan - - 0,00
Belanja Modal Upah Tenaga Kerja . ) 0.00

dan Honor Pengelola Teknis Jaringan '
Jumlah Belanja Kotor - - 0,00
Pengembalian Belanja Modal - - 0,00
Jumlah Belanja - - 0,00

B.5.5 Belanja Modal Lainnya

Realisasi Belanja Modal Lainnya per 31 Desember 2024 dan
2023 adalah masing-masing sebesar RpO dan RpO. Realisasi TA
2024 sama jika dibandingkan TA 2023. Hal ini disebabkan tidak
adanya pengadaan software terkait penyelidikan di BNN

Provinsi Jawa barat.
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Belanja B.6 Belanja Bantuan Sosial

Bantuan Sosial  Realisasi Belanja Bantuan Sosial per 31 Desember 2024 dan

Rp.0 2023 adalah masing-masing sebesar RpO dan Rp0O. Realisasi
Belanja Bantuan Sosial TA 2024 sama dengan TA 2023. Belanja
bantuan sosial merupakan belanja pemerintah dalam bentuk
uang/barang atau jasa kepada masyarakat untuk menghindari

terjadinya risiko sosial dan bersifat selektif.
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C. PENJELASAN ATAS POS-POS NERACA
C.1 Aset Lancar
Aset Lancar Jumlah Aset Lancar Badan Narkotika Nasional Provinsi Jawa
Rp302.816.073 Barat per 31 Desember 2024 dan 2023 masing-masing adalah
sebesar Rp302.816.073 dan Rp302.643.068.
Aset Lancar merupakan aset yang diharapkan untuk dapat
segera direalisasikan atau dimiliki untuk dipakai atau dijual

dalam waktu 12 bulan sejak tanggal pelaporan.

Kas di C.1.1 Kas di Bendahara Pengeluaran

bendahara Kas di Bendahara Pengeluaran merupakan kas yang dikuasai,
Pengeluaran dikelola dan menjadi tanggung jawab Bendahara Pengeluaran
RpO yang berasal dari sisa Uang Persediaan/Tambahan Uang

Persediaan (UP/TUP) yang belum dipertanggungjawabkan

atau belum disetorkan ke Kas Negara per tanggal Neraca.

Saldo Kas di Bendahara Pengeluaran pada Badan Narkotika
Nasional Provinsi Jawa Barat per 31 Desember 2024 dan 2023
adalah masing-masing sebesar RpO dan Rp0. Rincian Kas di
Bendahara Pengeluaran adalah sebagai berikut:

Rincian Kas di Bendahara Pengeluaran

Keterangan TH 2024 TH 2023

Tunai - -
Kuitansi UP dan Saldo BP UM - -
Mandiri No Rek : 8100126824691000 BPG
{022 BNNP JABAR

Kas di C.1.2 Kas di Bendahara Penerimaan

Bendahara Kas di Bendahara Penerimaan per tanggal 31 Desember 2024
Penerimaan dan 2023 adalah sebesar masing-masing Rp0O dan Rp0. Kas di
RpO Bendahara Penerimaan meliputi saldo uang tunai dan saldo

rekening di bank yang berada di bawah tanggung jawab
Bendahara Penerimaan yang sumbernya berasal dari
pelaksanaan tugas pemerintahan berupa Penerimaan Negara
Bukan Pajak.
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Kas Lainnya
dan Setara Kas

RpO

Piutang Bukan
Pajak
Rp O

Rincian Kas di Bendahara Penerimaan

Keterangan TH 2024 TH 2023
Uang Tunai = 3
Bank BRI No. Acc 215401000030305 - -
Jumlah n A

C.1.3 Kas Lainnya dan Setara Kas

Saldo Kas Lainnya dan Setara Kas per tanggal 31 Desember
2024 dan 2023 masing-masing sebesar Rp0 dan RpO.

Kas Lainnya dan Setara Kas merupakan kas pada bendahara
pengeluaran yang bukan berasal dari UP/TUP, kas lainnya
dan setara kas. Setara kas yaitu investasi jangka pendek yang
siap dicairkan menjadi kas dalam jangka waktu 3 bulan atau
kurang sejak tanggal pelaporan. Rincian sumber Kas Lainnya
dan Setara Kas pada tanggal pelaporan adalah sebagai
berikut:

Rincian Kas Lainnya dan Setara Kas TA 2024 dan 2023

Keterangan Tahun 2024 Tahun 2023

Kas Lainnya di Bendahara Pengeluaran | - |
Kas Lainnya di Bendahara Penerimaan | . 2
Kas Lainnya dan Hibah

Jumlah . A

C.1.4 Piutang Bukan Pajak

Piutang Bukan Pajak per 31 Desember 2024 dan 2023 masing-

masing adalah sebesar Rp0 dan Rp0O dengan rincian sebagai

berikut:

Rincian Piutang Bukan Pajak TA 2024 dan 2023
Uraian TH 2024 TH 2023

Piutang PNBP
Piutang Lainnya -

Jumiah - -

Piutang Bukan Pajak merupakan hak atau pengakuan

pemerintah atas uang atau jasa terhadap pelayanan yang

B e e e e o)
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Bagian Lancar
Tagihan
TP/TGR

RpO

Bagian Lancar
TPA
RpO

CatatanatasLaporanKeuangan

telah diberikan namun belum diselesaikan pembayaran atau
serah terimanya pada akhir tahun anggaran per tanggal

Neraca.

C.1.5 Bagian Lancar Tagihan Tuntutan Perbendaharaan/
Tuntutan Ganti Rugi (TP/TGR)

Bagian Lancar Tagihan Tuntutan Perbendaharaan/Tuntutan
Ganti Rugi per 31 Desember 2024 dan 2023 adalah masing-
masing sebesar RpO dan RpO. Bagian Lancar TP/TGR
merupakan TP/TGR yang belum diselesaikan pada tanggal
pelaporan yang akan jatuh tempo dalam 12 (dua belas) bulan
atau kurang sejak tanggal pelaporan. Rincian Bagian Lancar
TP/TGR adalah sebagai berikut:

Rincian Bagian Lancar TP/ TGR TA 2024 dan 2023

No Nama Tahun 2024 Tahun 2023

N | =

Jumiah - 5

C.1.6 Bagian Lancar Tagihan Penjualan Angsuran

Saldo Bagian Lancar Tagihan Penjualan Angsuran (TPA) per
per 31 Desember 2024 dan 2023 masing-masing adalah
sebesar Rp0 dan Rp0. Bagian Lancar TPA merupakan Tagihan
TPA yang akan jatuh tempo dalam waktu 12 (dua belas) bulan
atau kurang sejak tanggal pelaporan, dengan rincian sebagai
berikut:

Rincian Bagian Lancar TPA

No Nama TH 2024 TH 2023

Jumiah - 3
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Penyisihan C.1.7 Penyisihan Piutang Tidak Tertagih -Piutang Jangka
Piutang Tak Pendek

Tertagih — Penyisihan Piutang Tidak Tertagih Badan Narkotika Nasional
Piutang Jk Provinsi Jawa Barat per 31 Desember 2024 dan 2023 masing-
Pendek masing adalah sebesar RpO dan RpO, yang merupakan
RpO estimasi atas ketidaktertagihan Piutang Jangka Pendek yang

ditentukan oleh kualitas masing-masing piutang masing-

masing debitur.

Rincian Penyisihan Piutang Tidak Tertagih berdasarkan
kategori piutang per 31 Desember 2024 adalah sebagai
berikut:

Rincian Penyisihan Piutang Tak Tertagih - Piutang Jk Pendek
TA 2024 dan 2023

Kualitas Nilai Piutang Yo Nilai
Piutang Jk Pendek Penyisihan Penyisihan
Piutang Bukan Pajak
Lancar - 0,50%
Kurang Lancar 10% -
Diragukan < 50% =
Macet - 100% -
Jumlah - =
Bagian Lancar TP/TGR
Lancar 0,50% =
Kurang Lancar 10% -
| Diragukan 50% -
| Macet 100% -
| Jumlah -
‘ Bagian Lancar TPA
Lancar 0,50% -
‘ Kurang Lancar 10% -
Diragukan 50% -
Macet 100% -
Jumliah
Jumiah Penyisihan Piutang
Tak Tertagih i i

Beban Dibayar C.1.8 Belanja Dibayar di Muka

di Muka RpO Beban Belanja Dibayar di Muka per 31 Desember 2024 dan
2023 masing-masing adalah sebesar Rp0 dan Rp0O. Beban
dibayar di muka merupakan hak yang masih harus diterima
setelah tanggal neraca sebagai akibat dari barang/jasa telah

dibayarkan secara penuh namun barang atau jasa belum

CatatanatasLaporanKeuangan -33-




Laporan Keuangan Badan Narkotika Nasional Prow'ng‘ Jawa Barat TA. 2024 Audited

Pendapatan
yang Masth
Harus Diterima

RpO

Persediaan

Rp302.816.073

diterima seluruhnya. Rincian Beban Dibayar di Muka per 31
Desember 2024 adalah sebagai berikut:

Rincian Beban Dibayar di Muka TA 2024 dan 2023

Jenis TH 2024 TH 2023

Pembayaran Intemet - -
Pembayaran Sewa Peralatan dan Mesin - .
Pembayaran Sewa Gedung Kantor . .

Jumlah " i

C.1.9 Pendapatan yang Masih Harus Diterima

Pendapatan yang Masih Harus Diterima per 31 Desember

2024 dan 2023 masing-masing adalah sebesar Rp0O dan Rp0.

Pendapatan yang Masih Harus Diterima merupakan hak

pemerintah atas pelayanan yang telah diberikan namun

belum diserahkan tagihannya kepada penerima jasa. Rincian

Pendapatan yang Masih Harus Diterima berdasarkan jenis

pendapatan sebagai berikut:

Perbandingan Rincian Pendapatan yang Masih Harus Diterima
TA 2024 dan 2023

Jenis TH 2024 TH 2023

Pendapatan Jasa Pelatihan - -
Pendapatan Jasa Pelayanan Pendidikan . -

C.1.10 Persediaan

Nilai Persediaan per 31 Desember 2024 dan 2023 masing-
masing adalah sebesar Rp302.816.073 dan Rp302.643.068.
Persediaan adalah aset lancar dalam bentuk barang atau
perlengkapan yang dimaksudkan untuk mendukung kegiatan
operasional pemerintah, dan/atau untuk dijual, dan/atau

diserahkan dalam rangka pelayanan kepada masyarakat.
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Rincian Persediaan per 31 Desember 2024 dan 2023 adalah

sebagai berikut:

Rincian Persediaan TA 2024 dan 2023

Persediaan TH 2024 TH2023 Keterangan
. | Berupa Alat tulis kantor, Tinta printer,
B 92622500 80.646.060 :
L Hangonsim ‘, Pakan hewan, Kertas, dl i
| Amunisi 19 MM, Amunisi 921 MM, |

Amunisi ; 01B5B 21997008 ‘Amunisi Cal 22 LR High Velocity dan '
| | | AmunisiKa. 22 LR HP R
Baranguntuk Pemeliharaan | - - Barang untuk Pemeliharaan
Persediaan Lainnya { _ - Persediaan Lainnya
| Jumizh 2816073 302643068 Jumizh

Mutasi Persediaan adalah sebagai berikut:

(dalam rupiah)

Reklasifikasi Dari Aset

Koreksi Kuantitas Tambah
Koreksi Transfer Keluar Online
Mutasi kurang:

Usang

Habis Pakai

Koreksi Kuantitas Kurang
Reklasifikasi K eluar

Saldo Nilai Perolehan per 31 Desember 2023 : 302.643.068
Mutasi tambah:

Pembelian 516.046.000
Reklasifikasi M asuk =
Perolehan Lainnya -
Transfer M asuk 21.208.000

(535.220.860)

Transfer Keluar (1.860.135)
Koreksi Nilai Kurang B
Hasil Opname Fisik

Rusak -
Saldo per 31 Desember 2024 302.816.073

Mutasi Tambah:

1. Pembelian senilai Rp516.046.000

Konsumsi berupa ATK, kertas, tinta

terdiri dari Barang

printer, obat lainnya,

urine test, amplop dll; Barang untuk pemeliharaan berupa

paper clip no 5; dan Persediaan lainnya berupa obat

lainnya (stik kolesterol dan stik GDS);
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2. Transfer masuk senilai Rp21.208.000 terdiri dari barang
konsumsi berupa pakan Hewan K9 sebanyak 176 Pax dari
Deputi Bidang Pemberantasan BNN RI

Mutasi Kurang:

1. Habis Pakai senilai Rp535.220.860 merupakan transaksi
untuk menginput persediaan keluar Tahun Anggaran
Berjalan baik yang dipakai oleh Satker sebagai Habis
Pakai maupun Penjualan/Penyerahan ke Masyarakat,
terdiri dari barang Konsumsi seperti ATK, kertas, tinta
printer, amplop, urine test, pakan hewan, obat lainnya dll;
Amunisi berupa amunisi 9x19 MM, Amunisi Cal 22 LR
High Velocity, Amunisi R GA 2 3 4 Magnum, Amunisi KAL
9x21 MM; Bahan untuk pemeliharaan berupa paper clip
no 5; dan Persediaan lainnya berupa obat lainnya (stik
kolesterol dan stik GDS).

2. Transfer keluar senilai Rpl1.860.135 berupa 30 butir
amunisi Kal 9x21 MM ke BNN Kab. Bogor, 200 butir
Amunisi Cal 22 LR High Velocity, 15 butir Amunisi R GA 2
3 4 Magnum dan 25 butir Amunisi KAL 9x21 MM ke BNN

Kab. Bandung Barat.

Aset Tetap C.2 ASET TETAP

Rp40.677.852.011  Saldo Aset Tetap Badan Narkotika Nasional Provinsi Jawa
Barat per 31 Desember 2024 dan 2023 masing-masing adalah
sebesar Rp40.677.852.011 dan Rp42.203.219.577.
Aset Tetap merupakan aset berwujud yang mempunyai masa
manfaat lebih dari 12 bulan dan digunakan dalam kegiatan
opreasional entitas. Aset Tetap pada Badan Narkotika
Nasional Provinsi Jawa Barat berupa Tanah, Peralatan dan
Mesin, Gedung dan Bangunan, dan Jalan, Irigasi, dan

Jaringan.

R N S
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Tanah C.2.1 Tanah

Rp12.006.000.000  Tanah yang dimiliki Badan Narkotika Nasional Provinsi Jawa
Barat per 31 Desember 2024 dan 2023 adalah masing-masing
sebesar Rp12.006.000.000. dan Rp12.006.000.000.
Mutasi Aset Tetap Tanah adalah sebagai berikut.

Saldo Nilai Perolehan per 31 Desember 2023 Rp 12.006.000.000
Mutasi tambah:

Pembelian Rp -
Selisih revaluasi aset Rp -
Hibah Rp -
Reklasifikasi Rp -
Mutasi kurang; Rp -
Penghapusan Rp -
Saldo per 31 Desember 2024 Rp 12.006.000.000
Akumulasi Penyusutan s.d. 31 Desember 2024 Rp
Nilai Buku per 31 Desember 2024 Rp 12.006.000.000

Rincian saldo Tanah per 31 Desember 2024 adalah sebagai

berikut:
Rincian Tanah TA 2024
NO| Luas Lokasi Nilai Keterangan
Jalan H. Hasan No 1 Gede Bage Hibah dari Pemprov
1 ; 006.000.
2300m Soekamo Hatta Bandung TR Jabar di tahun 2013
12.006.000.000

Peralatan dan C.2.2 Peralatan dan Mesin

Mesin Nilai perolehan Aset Tetap berupa Peralatan dan Mesin per 31

Rp28.382.523.734 Desember 2024 dan 2023 adalah Rp28.382.523.734 dan
Rp28.225.869.384.

Rincian Mutasi nilai Peralatan dan Mesin tersebut dapat

dijelaskan sebagai berikut:
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Saldo Nilai Perolehan per 31 Desember 2023 Rp 28.225.869.384
Mutasi tambah:
Pembelian Rp 230.625.000
Hibah Rp
Transfer Masuk Rp -
Koreksi tambah Rp -
Mutasi kurang: Rp -
Transfer Keluar Rp -
Penghentiaan Aset Dari Penggunaan Rp (73.970.650)
Saldo per 31 Desember 2024 Rp 28.382.523.734
Akumulasi Penyusutan s.d. 31 Desember 2024 Rp (26.636.404.378)
Nilai Buku per 31 Desember 2024 Rp 1.746.119.356

Mutasi tambah:
1. Pembelian senilai Rp230.625.000 merupakan perolehan
BMN yang dibeli atau diperoleh atas beban APBN yang
terdiri dari Camera digital sebanyak 1 buah, lightinin
Mechanic 1 Buah, PC Unit 2 Buah, Scanner 3 Buah, mesin
penghisap debu 1 Buah, Mesin poles/Pel 1 Buah,
NoteBook 10 Buah, Professional Sound System 1 Buah
dan Microphone /Wireless Mic 1 Buah.
Mutasi kurang:
1. Penghentian Aset dari penggunaan senilai Rp73.970.650
yang terdiri dari Handy talky (HT) sebanyak 9 buah senilai
Rp39.885.150, GPS Receiver sebanyak 2 buah senilai
Rp8.580.500, Camera Digital sebanyak 1 buah senilai
Rp10.750.000, handy Cam sebanyak 2 buah senilai
Rp12.225.000 dan Tabung pemadam api sebanyak 1 buah
senilai Rp2.530.000.
Rincian aset tetap Peralatan dan Mesin dan Akumulasi
Penyusutannya per 31 Desember 2024 disajikan pada
Lampiran Laporan Keuangan ini.
Gedung dan C.2.3 Gedung dan Bangunan
Bangunan Nilai Gedung dan Bangunan per 31 Desember 2024 dan 2023
Rp30.946.813.456  adalah Rp30.946.813.456 dan Rp30.946.813.456. Mutasi
transaksi terhadap Gedung dan Bangunan pada tanggal
pelaporan adalah sebagai berikut:
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Saldo per 31 Desember 2023 30.946.813.456

Mutasi tambah:
Pembangunan Gedung -
Revaluasi Aset &
Koreksi pencatatan &

Mutasi kurang:
Koreksi pencatatan -
Saldo per 31 Desember 2024 30.946.813.456
Akumulasi Penyusutan s.d. 31 Desember 2024 (4.023.085.755)
Nilai Buku per 31 Desember 2024 26.923.727.701

Rincian saldo Tanah per 31 Desember 2024 adalah sebagai

berikut:
Rincian Tanah TA 2024
Uraian Luas Lokasi Nilai Keterangan
Lantai Dasar| 685 m’ Pembangunan
lantail | 700 m’ Gedung dari Dana
Lantai 2 ! | Jalan H. Hasan No 1 Gede B Hibah Pemprov
| 785 m alan an No 1 Gede Bage 30.946.813.456 ibah Pe p- .
Lantai 3 785 m’ Soekamo Hatta Bandung Jabar yang dibagi 2
Lantai 4 650 m’ Tahap di tahun 2017
Lantai 5 95 m dan 2018
Jumlah| 3700 m’ 30.946.813.456

Rincian aset tetap Gedung dan Bangunan disajikan pada

Lampiran Laporan Keuangan ini.

Jalan, Jaringan C.2.4 Jalan, Irigasi, dan Jaringan

dan Irigasi Jalan, Irigasi, dan Jaringan per 31 Desember 2024 dan 2023

Rp3.160.000 adalah masing-masing sebesar Rp3.160.000 dan
Rp3.160.000. Mutasi transaksi terhadap Jalan, Irigasi, dan
Jaringan pada tanggal pelaporan adalah sebagai berikut:

Saldo Nilai Perolehan per 31 Desember 2023 3.160.000

Mutasi tambah:
Penambahan jaringan teknologi informasi -

Mutasi kurang: -
Saldo per 31 Desember 2024 3.160.000
Akumulasi Penyusutan s.d. 31 Desember 2024 (1.155.046)
Nilai Buku per 31 Desember 2024 2.004.954

e
CatatanatasLaporanKeuangan -39-



Laporan Keuangan Badan Narkotika Nasional Provinsi Jawa Barat TA. 2024 Audited

Rincian Aset Tetap Jalan, Irigasi dan Jaringan beserta
Akumulasi Penyusutannya per 31 Desember 2024 disajikan

pada Lampiran Laporan Keuangan.

Aset Tetap C.2.5 Aset Tetap Lainnya
Lainnya Aset Tetap Lainnya merupakan aset tetap yang tidak dapat
RpO dikelompokkan dalam tanah, peralatan dan mesin, gedung

dan bangunan, jalan, irigasi dan jaringan. Saldo Aset Tetap
Lainnya per 31 Desember 2024 dan 2023 adalah RpO.
Rincian Aset Tetap Lainnya disajikan pada Lampiran Al
Laporan Keuangan ini.

Konstruksi C.2.6 Konstruksi Dalam Pengerjaan (KDP)

Dalam Saldo konstruksi dalam pengerjaan per 31 Desember 2024 dan

Pengerjaan Rp.0 2023 adalah masing-masing sebesar Rp0. dan Rp0O, KDP
pembangunan gedung dan bangunan pada BNN Provinsi Jawa
Barat sudah masuk ke aset Gedung dan kantor karena proses

pembangunannya sudah selesai pada saat tanggal neraca.

Akumulasi C.2.7 Akumulasi Penyusutan Aset Tetap

Penyusutan Aset Saldo Akumulasi Penyusutan Aset Tetap per 31 Desember

Tetap 2024 dan 2023 adalah masing-masing Rp30.660.645.179 dan

Rp30.660.645.179 Rp28.978.623.263. Akumulasi Penyusutan Aset Tetap
merupakan alokasi sistematis atas nilai suatu aset tetap yang
disusutkan selama masa manfaat aset yang bersangkutan.
Berikut disajikan rangkuman Akumulasi Penyusutan Aset
Tetap per 31 Desember 2024, sedangkan Rincian akumulasi
penyusutan aset tetap per 31 Desember 2024 adalah sebagai
berikut.
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Rincian Akumulasi Penyusutan Aset Tetap TA 2024

No Aset Tetap Nilai Perolehan | Akumulasi Penyusutan|  Nilai Buku

1 Peralatan dan Mesin 28382523734 26636.404.378]  1.746.119.356

2 Gedung dan Bangunan 30.946.813.456 4.023.085.755]  26.923.721.701

3 |Jalan, Irigasi dan Jaringan 3.160.000 1.155.046 2.004.954

4 |Aset Tetap Lainnya - - -
TOTAL  59.332497.1 30.660.645.179|  28.671.852.011

Rincian akumulasi penyusutan aset tetap disajikan pada
Lampiran Al Laporan Keuangan ini.

Piutang Jangka C.3 Piutang Jangka Panjang

Panjang RpO Piutang Jangka Panjang Badan Narkotika Nasional Provinsi
Jawa Barat per 31 Desember 2024 dan 2023 masing-masing
adalah sebesar Rp0O dan RpO.
Piutang Jangka Panjang adalah piutang yang akan jatuh
tempo atau akan direalisasikan lebih dari 12 bulan sejak
tanggal pelaporan. Piutang Jangka Panjang pada Badan
Narkotika Nasional Provinsi Jawa Barat merupakan Piutang
TP/TGR dan Piutang TPA.

Piutang Tagihan C.3.1 Piutang Tagihan Tuntutan Perbendaharaan /
Tuntutan Tuntutan Ganti Rugi (TP/TGR)

Perbendaharaa  Piutang Tagihan Tuntutan Perbendaharaan/Tuntutan Ganti
n / Tuntutan Rugi (TP/TGR) pada Badan Narkotika Nasional Provinsi Jawa
Ganti Rugi Barat per 31 Desember 2024 dan 2023 masing-masing adalah
(TP/TGR) RpO sebesar Rp0 dan RpO.

Tagihan Tuntutan Perbendaharaan adalah tagihan kepada
bendahara akibat kelalaiannya atau tindakannya yang
melanggar hukum yang mengakibatkan kerugian negara.
Sedangkan Tagihan Tuntutan Ganti Rugi adalah tagihan
kepada pegawai bukan bendahara untuk penggantian atas

suatu kerugian yang diderita oleh negara karena kelalaiannya.

e L e
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Piutang Tagihan C.3.2 Piutang Tagihan Penjualan Angsuran
Penjualan Saldo Tagihan Penjualan Angsuran (TPA) per 31 Desember
Angsuran Rp0 2024 dan 2023 masing-masing adalah sebesar Rp0 dan Rp0.

Penyisthan C.3.3 Penyisihan Piutang Tidak Tertagih — Piutang Jangka

Piutang Tidak Panjang

Tertagih — Penyisihan Piutang Tidak Tertagih — Piutang Jangka Panjang

Piutang Jangka Badan Narkotika Nasional Provinsi Jawa Barat per 31

Panjang Rp0O Desember 2024 dan 2023 masing-masing adalah sebesar Rp0
dan RpO.

Penyisihan Piutang Tidak Tertagih — Piutang Jangka Panjang
merupakan estimasi atas ketidaktertagihan Tagihan Tuntutan
Perbendaharaan/ Tuntutan Ganti Rugi (TP/TGR) dan Tagihan
Penjualan Angsuran (TPA) yang ditentukan oleh kualitas

masing-masing piutang.

Aset Lainnya C.4 Aset Lainnya

Rp327.998.118 Saldo Aset Lainnya Badan Narkotika Nasional Provinsi Jawa
Barat per 31 Desember 2024 dan 2023 masing-masing adalah
sebesar Rp327.998.118 dan Rp36.315.500.
Aset Lainnya merupakan aset yang tidak dapat
dikelompokkan baik ke dalam Aset Lancar maupun Aset
Tetap. Aset Lainnya pada Badan Narkotika Nasional Provinsi
Jawa Barat terdiri dari Aset Tak Berwujud dan Aset Lain-lain.

Aset Tak C.4.1 Aset Tak Berwujud

Berwujud Nilai perolehan Aset Tak Berwujud (ATB) per 31 Desember

Rp246.607.000 2024 dan 2023 adalah Rp246.607.000 dan Rp246.607.000
Aset Tak Berwujud merupakan aset yang dapat diidentifikasi
dan dimiliki, tetapi tidak mempunyai wujud fisik. Aset Tak
Berwujud pada Kantor Badan Narkotika Nasional Provinsi
Jawa Barat berupa software dan lisensi yang digunakan

untuk menunjang operasional kantor. Mutasi transaksi
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Dana Yang
Dibatasi
Penggunaanya

Rp306.208.818

terhadap Aset Tak Berwujud pada tanggal pelaporan adalah
sebagai berikut:

Saldo Nilai Perolehan per 31 Desember 2023 246.607.000

Mutasi tambah:
Transfer Masuk -
Mutasi kurang: =

Saldo per 31 Desember 2024 246.607.000
Akumulasi Penyusutan s.d. 31 Desember 2024 (224.817.700)
Nilai Buku per 31 Desember 2024 21.789.300

Rincian Aset Tak Berwujud per 31 Desember 2024 adalah
sebagai berikut:

Rincian Aset Tak berwujud

Uraian Nilai
Software 101.345.000
Lisensi 145.262.000
Jumlah 246.607.000

C.4.2 Dana Yang Dibatasi penggunaannya

Saldo Dana yang Dibatasi Penggunaannya per 31 desember
2024 dan 2023 adalah adalah masing-masing sebesar
Rp306.208.818 dan Rp0. Dana yang Dibatasi Penggunaannya
merupakan kas atau dana yang alokasinya hanya akan
dimanfaatkan untuk membiayai kegiatan tertentu yang belum
diselesaikan pada akhir tahun anggaran.

Rincian Dana Yang Dibatasi Penggunaannya
Per 31 Desember 2024 dan 31 desember 2023

Uraian TH 2024 TH 2023 NaikiTurun (%)
Dana Yang Dibatasi Penggunaannya 306.208.818 - 100
Jumlah 306.208.818 . 100

Berikut adalah rincian Dana yang di Batasi penggunaannya
pada Satker BNN Provinsi Jawa Barat per 31 Desember 2024:
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Rincian Dana Yang Dibatasi Penggunaannya
Per 31 Desember 2024

Dana Di Rekening
Akun . Uraian Penampungan -
kementerian/ lembaga
523111 - Belanja Termin Il Pemeliharaan gedung dan penataan ruang
Pemeliharaan Gedung  |kantor dengan SP/10/PPK/Bu-08/XI/2024/BNNP-BR
dan Bangunan tgl 14 November 2024 dan BAST/02.13/PPK/Bu- 306.208.818
08/X1/2024/BNNPBR tanggal 23 Desember 2024
Jumiah 306.208.818

Akumulast C.4.3 Akumulasi Penyusutan / Amortisasi Aset Lainnya

Penyusutan dan Saldo Akumulasi Penyusutan dan Amortisasi Aset Lainnya per
Amortisasi Aset 31 Desember 2024 dan 2023 adalah masing-masing sebesar
Rp224.817.700 dan Rp210.291.500. Akumulasi Penyusutan

Rp224.817.700 Aset Lainnya merupakan kontrak akun Aset Lainnya yang

Lainnya

disajikan berdasarkan pengakumulasian atas penyesuaian
nilai sehubungan dengan penurunan kapasitas dan manfaat
Aset Lainnya. Rincian Akumulasi Penyusutan Aset Lainnya
per 31 Desember 2024 adalah sebagai berikut:

Rincian Akumulasi Penyusutan dan Amortisasi Aset Lainnya

CatatanatasLaporanKeuangan

Akumulasi
Aset Tetap Nilai Perolehan Penyusutan/ Nifai Buku
NO Amortisasi
A Aset Tak Berwujud
1|Software 101.345.000 101.345.000 0
2|Lisensi 145.262.000 123.472.700 21.789.300
Jumiah 246.607.000 224.817.700 21.789.300
B |Aset lain lain -
Jumiah 246.607.000 224.817.700| 21.789.300

Amortisasi ATB dengan masa manfaat terbatas dilakukan

dengan metode garis lurus dan nilai sisa nihil. Sedangkan atas
ATB dengan masa manfaat tidak terbatas tidak dilakukan

amortisasi.
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Kewajiban C.5 Kewajiban Jangka Pendek

Jangka Pendek  Kewajiban Jangka Pendek merupakan kewajiban/ utang

Rp332.623.856  pemerintah yang timbul dari peristiwa masa lalu dan
diharapkan akan dibayar kembali atau jatuh tempo dalam
waktu 12 (dua belas) bulan setelah tanggal neraca.
Kewajiban Jangka Pendek Badan Narkotika Nasional Provinsi
Jawa Barat per 31 Desember 2024 dan 2023 masing-masing
adalah sebesar Rp332.623.856 dan Rp24.483.654.

Uang Muka dari C.5.1 Uang Muka dari KPPN

KPPN Rp0O Saldo Uang Muka dari KPPN per 31 Desember 2024 dan 2023
masing-masing sebesar Rp0 dan Rp0. Uang Muka dari KPPN
merupakan Uang Persediaan (UP) atau Tambahan Uang
Persediaan (TUP) yang diberikan KPPN sebagai uang muka
kerjadan masih berada pada atau dikuasai oleh Bendahara

Pengeluaran pada tanggal pelaporan.

Utang kepada C.5.2 Utang kepada Pihak Ketiga
Pihak Ketiga Utang kepada Pihak Ketiga per 31 Desember 2024 dan 2023
Rp332.623.856  masing-masing sebesar Rp332.623.856 dan Rp24.483.654
Utang kepada Pihak Ketiga merupakan kewajiban yang masih
harus dibayar dan segera diselesaikan kepada pihak ketiga
lainnya dalam waktu kurang dari 12 (dua belas bulan) sejak
tanggal pelaporan.
Perbandingan Rincian Utang kepada Pihak Ketiga
31 Desember 2024 dan 31 Desember 2023

(dalam rupiah

KETERANGAN TAHUN 2024 | TAHUN 2023

Belanja Barang yang M asih Harus Dibayar 26.415.038 24.483.654
Utang Kepada Pihak Ketiga Lainnya 306.208.818

Jumlah 332.623.856 24.483.654

Adapun rincian Utang Pihak Ketiga pada Badan Narkotika
Nasional Provinsi Jawa Barat per 31 Desember 2024 adalah
sebagai berikut:

S ————
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Rincian Utang kepada Pihak Ketiga

Belanja Barang yang Mash 508 adanya pemakaian Lisrk, Telp dan Tv kabe! periode desember 2024
Harus Dibayar " |dimana pembayaran taghannya akan diakukan di Bulan januari 2025
s merupakan kegiatan perawatan gedung dan penataan ruang kantor yang
E;n”r? :epad" PHek I 352001 ety i ya melimerise ROATA n 6 OATA
V pembaaranmya et d bl anga 205
Total 312623.85%6

Utang Yang C.5.3 Utang Yang Belum Ditagihkan
Belum Utang Yang belum Ditagihkan per 31 Desember 2024 dan
Ditagihkan 2023 adalah masing-masing sebesar RpO dan Rp0. Utang Yang
RpO Belum Ditagihkan merupakan transaksi atas pengakuan

utang karena adanya BAST dari pihak ketiga. Adapun rincian
Utang Yang Belum Ditagihkan per 31 Desember 2024 adalah
sebagai berikut:
Rincian Utang Yang Belum Ditagihkan
Urdar Jumiah Pendasen
Belanja barang yang mash hanus di bayar
Total .

e ______ _ _________ ___ ___ __ ___ _ ____ ______ ___ . ____ ______ ____ _____ __ __ _ _ ____ _ _____________]
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Hibah Yang

Belum

Disahkan Rp0O

Pendapatan
Diterima di
Muka

Rp0O

Beban yang
Masih Harus
Dibayar RpO

C.5.4 Hibah Yang Belum disahkan

Hibah yang belum disahkan per 31 Desember 2024 dan 2023
adalah masing-masing sebesar RpO dan RpO, Hibah Yang
Belum Disahkan merupakan hibah yang belum disahkan ke
KPPN sampai dengan tanggal pelaporan. Adapun rincian
Hibah Yang Belum Disahkan per tanggal pelaporan adalah
sebagai berikut:

Rincian Hibah yang belum disahkan TA 2024
Uraan Jumlah Penjelasan
Hibah Pemprov Jabar .
Total .

C.5.5 Pendapatan Diterima di Muka

Pendapatan Diterima di Muka per 31 Desember 2024 dan
2023 adalah masing-masing sebesar RpO dan RpO.
Pendapatan Diterima di Muka merupakan pendapatan yang
sudah disetor ke kas Negara, namun barang/jasa belum

diserahkan kepada pihak ketiga dalam rangka PNBP.

C.5.6 Beban yang Masih Harus Dibayar

Beban yang Masih Harus Dibayar per 31 Desember 2024 dan
2023 adalah masing-masing sebesar RpO dan RpO,
merupakan kewajiban pemerintah kepada pihak ketiga yang
pada tanggal pelaporan keuangan belum diterima tagihannya,

dengan rincian sebagai berikut:

Perbandingan Rincian Beban yang Masih Harus Dibayar
TA 2024 dan TA 2023

Uraian Tahun 2024 Tahun 2023

Belanja Pegawai yang Masih Harus Dibayar - -
Belanja Barang yang Masih Harus Dibayar - -
Belanja Modal yang Masih Harus Dibayar . -

Jumlah - .

e —
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Ekuitas C.7 Ekuitas

Rp40.976.042.346 Ekuitas per 31 Desember 2024 dan 2023 adalah masing-
masing sebesar Rp40.976.042.346 dan Rp42.517.694.491
Ekuitas adalah kekayaan bersih entitas yang merupakan
selisih antara aset dan kewajiban. Rincian lebih lanjut tentang

ekuitas disajikan dalam Laporan Perubahan Ekuitas.
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Pendapatan
PNBP
Rp230.550.000

Beban Pegawai

Rpl17.778.023.432

D. PENJELASAN ATAS POS-POS LAPORAN OPERASIONAL

D.1 Pendapatan Penerimaan Negara Bukan Pajak

Jumlah Pendapatan untuk periode yang berakhir pada 31
Desember 2024 dan 2023 adalah sebesar Rp230.550.000 dan
Rp199.220.424. Pendapatan tersebut terdiri dari:

Rincian Pendapatan Negara Bukan Pajak
Tahun 2024 dan 2023

URAIAN TAHUN 2024

NATKR )
TAHUN 2023 (TURUN)

Pendapatan Negara
Bukan Pajak Lainnya
Pendapatan Jasa

; 230.550.000 195.460.000 17,95
Lainnya
Pendapatan Jasa
Lembaga Keuangan 3.760.424 (100,00)
(Jasa Giro)
Jumiah 230.550.000 199.220.424 15,73

Pendapatan Negara Bukan Pajak Lainnya pada tanggal 31

Desember 2024 mengalami kenaikan sebesar 17,95%

dibandingkan tahun 2023. Penjelasan Pendapatan Negara

Bukan Pajak Lainnya senilai Rp230.550.000 adalah sebagai

berikut:

1. Pendapatan Jasa Lainnya sebesar Rp230.550.000
merupakan PNBP Fungsional atas layanan Penerbitan Surat
Keterangan Hasil Pemeriksaan Narkoba (SKHPN) yang
diberikan kepada masyarakat umum di klinik Pratama BNN

Provinsi Jawa Barat, dengan rincian sebagai berikut:

a Layanan SKHPN 795 X 290.000 [ = 230.550.000

D.2 Beban Pegawai

Jumlah Beban Pegawai pada 31 Desember 2024 dan 2023
adalah masing-masing sebesar Rpl17.778.023.432 dan
Rp14.585.428.009. Beban Pegawai adalah beban atas
kompensasi, baik dalam bentuk uang maupun barang yang
ditetapkan berdasarkan peraturan perundang-undangan yang

diberikan kepada pejabat negara, Pegawai Negeri Sipil (PNS),

ﬁ
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dan pegawai yang dipekerjakan oleh pemerintah yang belum
berstatus PNS sebagai imbalan atas pekerjaan yang telah
dilaksanakan kecuali

pembentukan modal.

pekerjaan yang berkaitan dengan

Rincian Beban Pegawai TA 2024 dan 2023

NAK
URAIAN REALISASITA2024 | REALISASITA2023 (TURUN) %
Belanja Gaj dan Tunjangan PNS 15.017.860.213 13779471545 |  899%
Belanja Gajj dan Tunjangan PPPK 2.781.210.626 841.250.628 |  230,60%
Jumiah Belanja Kotor 17.799.070.839 14620731473 21,74%
Pengembalian Belanja Pegawai (21.047407) (35.303.164)  40,38%
Jumiah Belanja 17.778.023432 14585428009 |  21,89%

Beban Pegawai pada tanggal 31 Desember 2024 mengalami
kenaikan sebesar 21,89% dibandingkan tahun 2023, Hal ini
disebabkan antara lain oleh:

1. Terdapat penambahan jumlah pegawai ASN (2 PNS dan 3
P3K) di lingkungan BNN Provinsi Jawa Barat

2. Adanya penyesuaian tarif gaji sesuai PP nomor 5 tahun
2024 tentang peraturan gaji pegawai negeri sipil.

3. Terdapat penambahan jumlah pejabat fungsional di TA
2024 sebanyak 7 pegawai.

Beban D.3 Beban Persediaan

Persediaan

Rp535.192.860

Jumlah Beban Persediaan pada 31 Desember 2024 dan 2023
adalah Rp535.192.860
Rp642.923.242. Beban Persediaan merupakan beban untuk

masing-masing  sebesar dan
mencatat konsumsi atas barang-barang yang habis pakai,
termasuk barang-barang hasil produksi baik yang dipasarkan
maupun tidak dipasarkan. Rincian Beban Persediaan untuk 31

Desember 2024 dan 2023 adalah sebagai berikut:
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Rincian Beban Persediaan TA 2024 dan 2023

NAIK
URAIAN JENIS BEBAN TH 204 TH2023 | (TURUN)
%
Beban Persediaan Konsumsi 525.249.560 612.981.042 (14,31)
Beban Persediaan Amunisi 9.943.300,00 20.942.200 | (66,79)
Beban Persediaan Bahan baku
Beban Persediaan Lainnya - S
Jumlah Beban Persediaan 535. 642, | (16,76)

Beban Persediaan pada tanggal 31 Desember 2024 mengalami
penurunan sebesar 16,76% dibandingkan tahun 2023,
diantaranya karena berkurangnya kegiatan karena adanya
automatic  adjustment dan berkurangnya pemakaian
persediaan amunisi untuk operasional P4GN bagi pegawai
Badan Narkotika Nasional yang dipersenjatai.

Beban Barang D.4 Beban Barang dan Jasa

dan Jasa Jumlah Beban Barang dan Jasa per 31 Desember 2024 dan

Rp4.288.437.626 9023 adalah masing-masing sebesar Rp4.288.437.626 dan
Rp4.703.100.658. Beban Barang dan Jasa terdiri dari beban
barang dan jasa berupa konsumsi atas barang dan/atau jasa
dalam rangka penyelenggaraan kegiatan entitas serta beban
lain-lain berupa beban yang timbul karena penggunaan alokasi
belanja modal yang tidak menghasilkan aset tetap. Rincian
Beban Barang dan Jasa untuk 31 Desember 2024 dan 2023
adalah sebagai berikut:
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Rincian Beban Barang dan Jasa
TA 2024 dan 2023

URAIAN TA204 TAZ G

Turun %
Beban Keperluan Perkantoran 1.786.293.413 1.822.091.270 (1,96)
Beban Penambah Daya Tahan Tubuh 17.233.000 15764000 (3311)
Beban Pengiriman Surat Dinas Pos Pusat §00.500 LISAS00 | (30,66)
Beban Honor Operasional Satuan Kerja 93.752.000 183.608.000 | (48,94)
Beban Barang Operasional Lainnya 63.400.000 141.880.000 (5531)
Beban Bahan 530.384.510 640.059.700 | (17,14
Beban Honor Output Kegiatan 60.600.000 49.700.000 21,93
Beban Barang Non Operasional Lainnya 705.737.300 839.690.000 | (1595)
Beban Peralatan dan Mesin - Ekstrakomptabel 4.125.000 9245000 | (5538)
Beban Langganan Listrik 290.362.803 269.353.29 780
Beban Langganan Telepon 10.803.811 10.753.294 047
Beban Langganan Daya dan Jasa Lainnya 207.505.066 207.327.006 0,09
Beban Sewa §7.738.000 114524592  (1339)
Beban Jasa Profesi 25832003 247900000 | (89.58)
Beban Jasa Lamnya 153.100.000 140.050.000 032
Jumlah 4288437626 4703100658 | (882)

Beban Barang dan Jasa pada tanggal 31 Desember 2024

mengalami penurunan sebesar 8,82% dibandingkan tahun

2023, diantaranya karena:

1. Menurunnya

hampir

seluruh  pos

beban karena

menurunnya anggaran ditahun 2024 dan adanya

automatic adjusment pada anggaran tahun 2024.

2. Di beberapa pos beban ada yang mengalami peningkatan

seperti Beban Langganan Listrik, Beban Langganan

Telepon, Beban Langganan Daya dan Jasa Lainnya, Beban

Honor output kegiatan dan Beban jasa lainnya seiring

dengan meningkatnya aktivitas operasional satker.

Ll
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Beban
Pemeltharaan

Rp1.563.487.367

Beban Perjalanan
Dinas

Rp2.116.827.065

D.5 Beban Pemeliharaan

Beban Pemeliharaan per 31 Desember 2024 dan 2023 adalah
masing-masing sebesar Rp1.563.487.367 dan
Rp1.146.853.000. Beban Pemeliharaan merupakan beban yang
dimaksudkan untuk mempertahankan aset tetap atau aset
lainnya yang sudah ada ke dalam kondisi normal. Rincian
beban pemeliharaan untuk 31 Desember 2024 dan 2023
adalah sebagai berikut:

Rincian Beban Pemeliharaan
TA 2024 dan 2023

NAIK
URAIAN JENIS BEBAN TH2024 TH203 | (TURUN)
%
Beban Pemeliharaan Gedung dan Bangunan 747.511.626 499.542.490 | 49,64
Beban Pemeliharaan Peralatan dan Mesin 815.947.741 647.310.510 | 26,05
Beban Persediaan bahan untuk Pemeliharaan 28.000 - | 100,00
Jumlah LSB.W.W[ 36,33

Beban Pemeliharaan pada tanggal 31 Desember 2024
mengalami Kenaikan sebesar 36,33% dibandingkan tahun
2023, diantaranya karena adanya meningkatnya kegiatan
pemeliharaan gedung dan bangunan serta pemeliharaan
peralatan dan mesin untuk mendukung operasional kegiatan

P4GN di lingkungan BNN provinsi Jawa Barat.

D.6 Beban Perjalanan Dinas

Beban Perjalanan Dinas per 31 Desember 2024 dan 2023
adalah masing-masing sebesar Rp2.116.827.065 dan
Rp2.448.707.397 Beban tersebut merupakan beban yang
terjadi untuk perjalanan dinas dalam rangka pelaksanaan
tugas, fungsi, dan jabatan. Rincian Beban Perjalanan Dinas
untuk per 31 Desember 2024 dan 2023 adalah sebagai berikut:
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Beban Barang
untuk
Diserahkan
kepada
Masyarakat
RpO

Beban Bantuan

Sosial Rp0

Beban
Penyusutan dan

Amortisasi

Rp1.770.518.766

CatatanatasLaporanKeuangan

Rincian Beban Perjalanan Dinas
TA 2024 dan 2023

NAIK
URAIAN JENIS BEBAN TH204 TH2023  |(TURUN)
%
Beban Perjalanan Biasa 1.440.327.065| 1.428.917.397 | 0,80
Beban Perjalanan Dinas Dalam Kota 310.820.000 263.170.000 | 18,11
Beban Perjalanan Dinas Paket Meeting Dalam Kota 271.800.000 672.800.000 | -59,60
Beban Perjalanan Dinas Paket Meeting Luar Kota 93.880.000 83.820.000 | 12,00
. 4
Beban Perjalanan Dinas pada tanggal 31 Desember 2024

mengalami penurunan sebesar 13,55% dibandingkan tahun
2023. Penurunan belanja perjalanan dinas dikarenakan pada
tahun 2024 terjadi penurunan alokasi anggaran dan adanya
relaksasi automatic adjustment sehingga banyak kegiatan yang

menyesuaikan dengan anggran yang tersedia.

D.7 Beban Barang untuk Diserahkan kepada Masyarakat
Beban Barang untuk Diserahkan kepada per 31 Desember
2024 dan 2023 adalah masing-masing sebesar RpO dan Rp0O
Beban Barang untuk Diserahkan kepada Masyarakat
merupakan beban pemerintah dalam bentuk barang atau jasa
kepada masyarakat yang bertujuan untuk mencapai tujuan
entitas.

D.8 Beban Bantuan Sosial

Beban Bantuan Sosial per 31 Desember 2024 dan 2023 adalah
masing-masing sebesar Rp0 dan Rp0. Beban bantuan sosial
merupakan beban pemerintah dalam bentuk uang/barang
atau jasa kepada masyarakat untuk menghindari terjadinya

risiko sosial dan bersifat selektif.

D.9 Beban Penyusutan dan Amortisasi
Jumlah Beban Penyusutan dan Amortisasi untuk per 31
Desember 2024 dan 2023 adalah masing-masing sebesar
Rpl1.770.518.766 dan Rp2.246.072.991.
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Beban
Penyisthan
Piutang Tak
Tertagih RpO

Beban Penyusutan merupakan beban untuk mencatat alokasi
sistematis atas nilai suatu aset tetap yang dapat disusutkan
(depreciable assets) selama masa manfaat aset yang
bersangkutan. Sedangkan Beban Amortisasi digunakan untuk
mencatat alokasi penurunan manfaat ekonomi untuk Aset Tak
berwujud. Rincian Beban Penyusutan dan Amortisasi untuk
per 31 Desember 2024 dan 2023 adalah sebagai berikut:

Rincian Beban Penyusutan dan Amortisasi
TA 2024 dan 2023

NAIK
URAIAN BEBAN PENYUSUTAN DAN
, TH 2024 TH 2023 (TU:UN)
Beban Penyusutan Peralatan dan Mesin 1.136.934.712 1.612.488.937 | -2949%
Beban Penyusutan Gedung dan Bangunan 618.936.270 618.936.270 | 0,00%
Beban Penyusutan Jalan, kigasi, Jaringan 121.584 121.584 |  0,00%
Jumlah Penyusutan 1.755.992.566 2231.546.791 | -2131%
Beban Amortisasi Lisensi 14.526.200 14.526.200 |  0,00%
Jumlah Amortisasi 14.526.200 14.526.200 |  0,00%
Jumlah Beban Penyusutan dan Amortisasi 1.770.518.766 2246012991 | -24,17%

Beban Penyusutan dan Amortisasi pada tanggal 31 Desember
2024 mengalami penurunan sebesar 21,17% dibandingkan
tahun 2023, diantaranya karena terdapat BMN yang telah
mencapai umur ekonomis dan di tahun 2024 ada transaksi

penghapusan BMN.

D.10 Beban Penyisihan Piutang Tak Tertagih

Beban Penyisihan Piutang Tak Tertagih merupakan beban
untuk mencatat estimasi ketidaktertagihan piutang dalam
suatu periode. Jumlah Beban Penyisihan Piutang Tak Tertagih
per 31 Desember 2024 dan 2023 adalah masing-masing
sebesar RpO dan RpO.
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Surplus dari D.12 Kegiatan Non Operasional
Kegiatan Non Pos Surplus dari Kegiatan Non Operasional terdiri dari
Operasional pendapatan dan beban yang sifatnya tidak rutin dan bukan

Rp7.040.460 merupakan tugas pokok Dan fungsi entitas. Surplus dari
Kegiatan Non Operasional per 31 Desember 2024 dan 2023
adalah sebagai berikut:

Rincian Kegiatan Non Operasional
TA 2024 dan 2023

NAK
URAIAN TH 2024 TH2023 |(TURUN)

Surplus dari kegiatan Non Operasional

Surplus/Defisit Pelepasan Aset Non Lancar - -
Pendapatan Pelepasan Aset Non Lancar 815.000 469.000 | 73,77
Beban Pelepaan Aset Non Lancar

Surplus/Defisit dari Kegiatan Non Operaional Lainnya
Pendapatan dari Kegiatan Non Operasional Lainnya 6.225460 | 9.429.130,00 | -33,98
Beban dari Kegiatan Non Operassional Lainnya 5

Surplus (Defisit) dari Kegiatan Non Operasional 7.040460 |  9.898.130 | -28,87

Surplus dari kegiatan Non Operasional pada tanggal 31
Desember 2024 mengalami penurunan sebesar 28,87%
dibandingkan tahun 2023. Diantaranya karena:

1. Meningkatnya Pendapatan Pelepasan Aset Non Lancar
yang berasal dari lelang BMN yang dilaksanakan oleh BNN
Provinsi Jawa Barat.

2. Menurunnya pendapatan dari kegiatan Non Operasional
Lainnya yang berasal dari Penerimaan Kembali Beban

Barang tahun anggaran yang lalu.
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Pos Luar Biasa D.13 Pos Luar Biasa

RpO Pos Luar Biasa terdiri dari pendapatan dan beban yang sifatnya
tidak sering terjadi, tidak dapat diramalkan dan berada di luar
kendali entitas. Rincian Pos Luar Biasa untuk per 31 Desember
2024 dan 2023 adalah sebagai berikut: |

Rincian Pos Luar Biasa TA 2024 dan 2023

NAIK
URAIAN TH 2024 TH2023 | (TURUN)
%
Pendapatan PNBP . .
Beban Perjalanan Dinas 2 P >
Beban Persediaan : " .
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Ekuitas Awal
Rp42.517.694.491

Defisit LO
Rp27.814.896.656

Dampak Kumulatif
Perubahan
Kebijakan
Akuntansi

RpO

Penyesuaian Nilai
Aset
RpO

Koreksi Nilai
Persediaan RpO
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E. PENJELASAN ATAS POS-POS LAPORAN PERUBAHAN
EKUITAS

E.1 Ekuitas Awal

Nilai ekuitas pada tanggal 1 Januari 2024 dan 2023 adalah

masing-masing sebesar Rp42.517.694.491 dan

Rp44.684.193.165.

E.2 Surplus (Defisit) LO

Jumlah Defisit LO untuk periode yang berakhir pada 31
Desember 2024 dan 2023 adalah sebesar Rp27.814.896.656
dan Rp25.563.966.743. Defisit LO merupakan selisih kurang
antara surplus/deficit kegiatan operasional, surplus/defisit

kegiatan non operasional, dan pos luar biasa.

E.3. Dampak Kumulatif Perubahan Kebijakan Akuntansi
Transaksi Dampak Kumulatif Kebijakan
Akuntansi/Kesalahan Mendasar untuk periode yang
berakhir pada 31 Desember 2024 adalah sebesar RpO.

E.4.1 Penyesuaian Nilai Aset

Nilai Penyesuaian Nilai Aset untuk periode yang berakhir
pada 31 Desember 2024 dan 2023 adalah sebesar Rp0O dan
RpO. Penyesuaian Nilai Aset merupakan hasil penyesuaian
nilai persediaan akibat penerapan kebijakan harga perolehan
terakhir.

E.4.2 Koreksi Nilai Persediaan

Koreksi Nilai Persediaan mencerminkan koreksi atas nilai
persediaan yang diakibatkan karena kesalahan dalam
pecatatan persediaan yang terjadi pada periode sebelumnya.
Koreksi tambah atas nilai persediaan untuk 31 Desember
2024 dan 2023 adalah masing-masing sebesar Rp0O dan RpO.
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Selisih Revaluasi

Aset Rp0O

Koreksi Aset Tetap
Non Revaluasi Rp0O

Koreksi Lain-Lain

RpO

Rincian Koreksi Nilai Persediaan untuk TA 2024 adalah
sebagai berikut:

Rincian Koreksi Nilai Persediaaan

Jenis Persediaan Koreksi

Barang Konsumsi =
Suku Cadang -

Jumiah ~

E.4.3 Selisih Revaluasi Aset

Selisih Revaluasi Aset Tetap merupakan selisih yang muncul
pada saat dilakukan penilaian ulang aset tetap. Selisih
Revaluasi Aset Tetap untuk periode yang berakhir pada 31
Desember 2024 dan 2023 adalah masing-masing sebesar
Rp.0 dan Rp.0.

E.4.4 Koreksi Aset Tetap Non Revaluasi

Koreksi Aset Tetap Non Revaluasi untuk periode yang
berakhir pada 31 Desember 2024 dan 2023 adalah sebesar
Rp.0 dan Rp.0 Koreksi ini berasal dari transaksi koreksi nilai
aset tetap dan aset lainnya yang bukan karena revaluasi

nilai.

Rincian Koreksi Aset Tetap Non Revaluasi TA 2024

Jenis Aset Tetap Nilai Koreksi

Software -
akumulasi amortisasi lisensi -
Koreksi Nilai Aset Lainnya Non Revaluasi -

Jumlah g

E.4.5 Koreksi Lain-Lain

Koreksi Lain-Lain untuk periode yang berakhir pada 31
Desember 2024 dan 2023 adalah sebesar RpO dan RpO.
Koreksi ini merupakan koreksi selain yang terkait Barang
Milik Negara, antara lain koreksi atas pendapatan, koreksi
atas beban, koreksi atas hibah, piutang dan utang. Koreksi

lain-lain terdiri dari:
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Transaksi Antar
Entitas

Rp26.273.244.511

Rincian Koreksi Lain-Lain

Jenis Beban Jumiah Koreksi
Koreksi Beban =
Koreksi Pendapatan -
Koreksi Piutang -
Koreksi Kewajiban -
Koreksi Hibah =

Jumlah -

E.5 Transaksi Antar Entitas

Nilai Transaksi Antar Entitas untuk periode yang berakhir 31
Desember 2024 dan 2023 adalah masing-masing sebesar
Rp26.273.244.511 dan Rp23.397.468.069. Transaksi antar
Entitas adalah transaksi yang melibatkan dua atau lebih
entitas yang berbeda baik internal KL, antar KL, antar BUN
maupun KL dengan BUN.

Rincian Nilai Transaksi Antar Entitas

Transaksi Antar Entitas Nilai

Diterima dari Entitas Lain (237.590.460)
Ditagihkan ke Entitas Lain 24.491.487.106
Transfer Masuk 21.208.000
Transfer Keluar (1.860.135)
Pengesahan Hibah Langsung 2.000.000.000
Pengesahan Pengembalian Hibah Langsung -
Pengesahan Hibah Langsung TAYL -

Jumiah 26.273.244.511

Rincian Transaksi Antar Entitas terdiri dari:

E.5.1 Diterima dari Entitas Lain (DDEL)/Ditagihkan ke
Entitas Lain (DKEL)

Diterima dari Entitas Lain/Ditagihkan ke Entitas Lain

merupakan transaksi antar entitas atas pendapatan dan

belanja pada KL yang melibatkan kas negara (BUN). Pada
periode hingga 31 Desember 2024, DDEL sebesar
(Rp237.590.460) sedangkan DKEL sebesar
Rp24.491.487.106.
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E.5.2 Transfer Masuk/Transfer Keluar

Transfer Masuk/Transfer Keluar merupakan perpindahan
aset/kewajiban dari satu entitas ke entitas lain pada internal
KL, antar KL dan antara KL dengan BA-BUN.

Transfer Masuk sampai dengan tanggal 31 Desember 2024
sebesar Rp21.208.000. Sedangkan Transfer Keluar sebesar
(Rp1.860.135) dengan rincian sebagai berikut:

(dalam rupiah)
N NS | RAM BN A AN ENTAPENERNA | LM | SELSH
| rag  DEPUTSOMGPEIBERATISN | (1 2BOENPROWSLWHABIRAT | amm|
| fosrs TOATCORMGKONINS | pLBMJTOLNGRMGIONS | 2mm| -
BNPROVNSI AWABIRAT (310} KABLPATENBOGOR o men
{ | PERSEDIAN l
| HNS! BNFROWSL ARABIR (SEZBWGRPAENADNGBRE | 9825
| TOTALTHARNS (AR5 TOTALTW AMUNS |ty
TOTALTHPERSEDAN [ERLLS)TOTA T PERSEDMA B
TUARMSRIEUR | AR TOTA TRASFRNASK B

Transaksi Transfer Keluar dan Transfer Masuk yang terjadi
antar satuan kerja di BNN selama tahun 2024 merupakan
transaksi pengiriman atau penerimaan barang persediaan,
diperuntukan untuk menunjang pelaksanaan P4GN di BNN,
dengan rincian sebagai berikut:

a. Barang persediaan seperti amunisi kal 9x21 MM
sebanyak 30 butir, amunisi CAL 22 LR high Velocity
sebanyak 200 butir, Amunisi R GA 2 3 4 Magnum
sebanyak 15 butir, Amunisi KAL 9x21 MM sebanyak 25
butir untuk tipe senjata laras Pendek dan Laras Panjang;

176 pax pakan hewan untuk K9.
E.5.3 Pengesahan Hibah Langsung dan Pengembalian
Pengesahan Hibah Langsung

Pengesahan Hibah Langsung merupakan transaksi atas
pencatatan hibah langsung KL dalam bentuk kas, barang
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maupun jasa sedangkan pencatatan pendapatan hibah
dilakukan oleh BA-BUN. Pengesahan Hibah Langsung
sampai dengan tanggal 31 Desember 2024 sebesar
Rp2.000.000.000. dari total Rp2.000.000.000 yang diterima
sepanjang tahun 2024.

Pengesahan Pengembalian Hibah Langsung merupakan
transaksi atas pencatatan pengembalian hibah langsung
entitas. Pengesahan Pengembalian Hibah Langsung sampai
dengan tanggal 31 Desember 2024 adalah RpO.

Rincian pengesahan Hibah untuk tahun 2024 adalah sebagai

berikut:
No Penerima Hibah Bentuk Hibah Nilai Hibah
1 [BNNP JAWA BARAT Uang Rp 2.000.000.000
Total Pengesahan Rp  2.000.000.000
Pengesahan Pengembalian Hibah Rp -
Jumlah Rp 2.000.000.000
Ekuitas Akhir E.6 Ekuitas Akhir

Rp40.976.042.346  Nilai Ekuitas pada tanggal 31 Desember 2024 dan 2023

adalah masing-masing sebesar Rp40.976.042.346 dan
Rp42.517.694.491.
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F. PENGUNGEKAPAN-PENGUNGKAPAN LAINNYA.

F.1 KEJADIAN-KEJADIAN PENTING SETELAH TANGGAL
NERACA

Tidak terdapat kejadian-kejadian penting setelah tanggal
neraca.
F.2 PENGUNGKAPAN LAIN-LAIN

Berdasarkan Rencana Kerja Pemerintah (RKP) Tahun 2024
yang ditetapkan melalui Peraturan Presiden Republik
Indonesia Nomor 84 Tahun 2023 tentang Pemutakhiran
Rencana Kerja Pemerintah Tahun 2024, pada Badan
Narkotika Nasional terdapat Alokasi Anggaran untuk
Prioritas Nasional (PN) yaitu pada Prioritas Nasional
memperkuat stabilitas polhukhankam dan transformasi
pelayanan publik (PN VII) dari 7 Prioritas Nasional yang
ditetapkan dalam RKP.
Pelaksanaannya diantaranya melalui 1 Prioritas Nasional, 1
Program Prioritas, 1 Kegiatan Prioritas Nasional, 2 Proyek
Prioritas Nasional dan 6 Rincian Output yang ada di BNN
Provinsi Jawa Barat dengan pagu mencapai
Rp1.263.477.000 dan realisasi per 31 Desember 2024
sebesar Rp1.251.477.000 atau sebesar 99,05% dan Target
sebanyak 31 dengan capaian output sebanyak 31 atau
sebanyak 100,00% dengan rincian sebagai berikut.
Rincian Pagu Anggaran, Realisasi Anggaran, Target dan
Realisasi Output dari Prioritas Nasional adalah sebagai
berikut:
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SATUAN CAPAIAN
NAMASATKER | KET |  PNPPKPProPNRO PAGU | REALISASI | % | OUTPUT [TARGET| OUTPUT | %
STRATEGIS STRATEGIS
.. |07-Memperkuat Stabilitas
;Z-:; Polhukhankam dan Transformasi
Pelayanan Publik
Program  |05-Menjaga Stabilitas Keamanan
Prioritas  |Nasional
Kegatan  |(4-Penguatan Keamanan dan
Prioritas | Ketertiban Masyarakat
Nasional
Proyek  |01-Pencegahan dan
Priortas  |Pemberantasan Peredaran Gelap
Nasional [Narkotka dan Prekursor Narkotia
$247.QDE.002-
BNNP JABAR RO ;mmm 138.540.000 | 138.540.000 {10000% |K chaarga 5 5 10000%
Narkoba
3247.UBB.00I-Advokasi
BNNP JABAR RO g Kb $0.700000 | §0.700.000{100.00% [Desa 2 2 100,00%
Keluarga Berbasis Sumber ["T : :
daya Desa
Proyek 02-Peningkatan Pencegahan
biiss Penyalahgunaan dan
Nasional Rehabilitasi Penyalahguna
Narkota
3257.QDB.00I-Advokasi
BNNP JABAR RO ?::ﬁ“mw::& 20802000 321,802,000/ 10000% |Lembaga 2 2 100.00%
3259.PDG.001-Agen
BNNP JABAR RO PR e 8745000 | 18.745.000] 100.00% [Orang 10 0| 10000%
Kompetensi Teknis ° ‘
Rehabiitasi
3260.QDB.001-Uni
Intervensi Berbasis
BNNP JABAR RO Vimuatat ) g 16740000 | 448.740.000| 982% |Lembaga 2 2 100.00%
Operasional
593.QDB.00I-SMP dan
BNNP JABAR RO ;mt‘;fﬁbﬂm 246,950,000 241950.0001 98.38% |Lembaga 10 0| 10000%
Soft Skil
TOTAL - 12647000 | 1251477000 |3 3 3w,
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LAPORAN KINERJA SATUAN KERJA

TAHUN ANGGARAN 2024
Kementerian/Lembaga * (066) Badan Narkotika Nasicnal (BNN)
Unit Organisas! : (01) Badan Narkotika Nasional
Satuan Kerja {682469) Badan Narkotika Nasional Provinsi Jawa Barat
Fungsi {03) Ketertiban dan Keamanan
Sub Fungsi . {03.01) Kepolisian
Program (BL) Program Pencegahan dan Pemt 1 Penyalahgunaan dan Peredaran Gelap Narkoba (PAGN)
{WA) Program Dukungan Manajemen
Lokasi : (02) Jawa Baral
3247 |Penyelenggaraan Advokasi
3247.QDE.002 :'"d"“"‘ e Program Katahunan Kulangs st mmunl 13a540.000| 100.00% 5 5 10000% | KELUARGA
Advokasi Program Ketahanan keluarga Berbasis 3
3247.UBB.001 . Desa anmnml B0.700.000 100,00% 2 2 100,00% DESA
L {Penyelonggaraan Pemrboniayaan Altematit
Fasilitasi Program Altemative Development pada KELOMPOK
3248 BDD.DOL Kelompok Masyarakat di Kawasan Rawan Peredaran m:-snuﬁ 164.770.000{ 97,18% 1 1 100,00% MASYARAKAT
L dan Penyalahgunaan Narkotika
3251 Felaksanaan inteiijen Berbasis Teknoiogi
Laporan Informasi Intelijen Tindak Pidana Peredaran i
3251 BKA.002 Gelap N thea chain Praliciegor 210.000.000| 210.000.000( 100,00% 3 3 100,00% LAPORAN
3256 Pascarshabiiilasi Penyaiah guna dan/aisu Pacandu
|Narkoba
3256 BAA.00L Layanan Rehabilitasi Berkelan)| 46.540.0004 46.540.000{ 100,008 70 70 100,00% ORANG
3257 Peran serta
2257.0p8.001 t:o‘: Kebijakan Kabupaten/Kota Tanggap Ancaman| ;1 oy o0 321,802 00| 100,00% 2 2 10000% | LEMBAGA
3258 Pengawasan Tahanan dan Barang Bukti
3258 BAA.002 ""’"’f:’“""" eSSl mndckridans 45.050000 39.350.000] #7,35% 0 “ 220,00% ORANG
Layanan Pengawasan dan Pengelolaan Barang Bukti
3258.B1A.002 Wakhotikadon Nom i m?san 18 750.000{ 100,00% 2 2 100,00% PRODUK
Layanan Pengawasan dan Perawatan Tahanan Tindak @[
3258.818.002 Pidana s, Prawursor Narkiits dan THBU 144,800 144.800.000( 100,00% 5 39 156,00% ORANG
3259 guatan Lembaga Rehatilitast Instansi Pemerintah
3259,PDG.00L Agen Pomultin yang Dt Kompetsnsl Telavs muscmi 18.745.000{ 100,00% 10 ) 100,00% ORANG
3260 Penguatan Lembaga Rehabilitasi Komponen Masy |
1 3260.BAA.002 Layanan Rehabilitasi di BNNP dan di BNNK/Kota 53.129. 53.129.000| 100,00% 120 180 150,00% ORANG
3260.8AA.003 Layanan Surat wgan Hasil Pemeriksaan Narkoba 170.984.000} 170.940.000] 99,97% 7 fES) 107,87% ORANG
L_ 3260.BDB.001 Lembaga Rehabilitas| yang Operasional 54.040.000) 53.754.000| 99,47% 10 10 100,00% LEMBAGA | |
1260.D8.001 o Senened Bostmls Nesysslan (BM) yohe 456,740,000 448.740.000( 98,25% 2 2 10000% |  (EMBAGA
3236 Pembinaan dan Pengelolaan Keuangan ]
3236.EBA.994 Layanan Perkantoran 18.785.912.000{  17.953.096.749| 9557% 2 | 12 100,00% LAYANAN
3236.EBD.955 Layanan Kouangar £52.000) 852.000) 100,00% 2| 2 100,00% DOKUMEN
1237 Pengembangan Organisasi, Tata laksana, dan Sumber
Daya Manusia
| 3237EBC954 Layanan Manajemen Sumber Daya M. (SDM) 28 850.000) 28 850.000] 100,00% 1 | 1 100,00% LAYANAN
1238 P dan Peng, gan R Program dan
Anggaran BNN
3238 £BD.952 Layanan Perancanaan dan Penganggaran 7.012.000 7.012.000| 100,00% 2 ] 2 L00,00% DOKUMEN
3238 EBD.953 Layanan P dan Evaluasi 13.871.000) 11.971.000 86,30% 2 | 2 100,00% DOKUMEN
3739 Penyelenggaraan Ketatausahaan, Rumah Tanggs dan
qe Sarana dan
3239.EBA 962 Layanan Umum 1.235.373.000 1232 0650.065| 99,73% 1 1 100,00% LAYANAN
3239.EBA.934 Layanan Periant 3.847.186.000) 3.880.883.799| 98,55% 12 12 100,00% LAYANAN
1239, ERB.951 Layanan Sarana Intemal 235,000,000 234.750.000{ 99,89% 19 19 100,00% uNIT
3979 Penysisnggaraan Ki dan Ki
3979.EBA.958 Layanan Hubungan Masyarakal dan Informasi 20.000.000 20,000.000] 100,00% 3 | 2 100,00% LAYANAN
[ 5936 {Pengaiolaan informasi dan Edukasi
5936.QD8.001 - “"'! e b 245.950.000 242.850.000) 8 38% 10 | 10 100,00% | LEMBAGA
5354 F Jaringan Peredaran Gelap
5354.BCA.002 Berkas Perkara Tindak Pidana Narkotika 983, 030.000, 880.629.900] 99,76% 21 2 138,10% PERKARA
Subtotal n.m«lml 26.512.624.513] 06.64% 103 1267 114,87%
Penyesuaian (Revsi DIPA/Pengembalian Belanja/dil )" |
Total 27.433.416.000]  26.512.624.513] 96.64% 103 1267 114,57T%

Catatan Atas Laporan Keuangan - o " G5



Badan Narkotika Nasional
Provinsi Jawa Barat

LAMPIRAN-LAMPIRAN

Jalan H. Hasan No.1 Soekamo Hatta
Bandung
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NERACA
TINGKAT SATUAN KERJA
PER 31 DESEMBER 2024 - AUDITED
(DALAM RUPIAH)
KEMENTERIAN NEGARA/LEMBAGA : ( 066 ) BADAN NARKOTIKA NASIONAL

o
5

UNIT ORGANISASI 1 (01) BADAN NARKOTIKA NASIONAL
WILAYAH/PROVINSI : (0200 ) JAWA BARAT
SATUAN KERJA : (682469 ) BADAN NARKOTIKA NASIONAL PROVINSI JAWA Tgl Data : 05/05/25 2:46 AM
BARAT Tgl Cetak : 05/05/25 10:00 AM
Halaman 1
lap_neraca_satker_komparatif poc
JUMLAH Kenaikan (Penurunan)
NAMA PERKIRAAN
2024 2023 Jumlah %o
1 2 3 4 5
ASET
ASET LANCAR
Persediaan 302,816,073 302,643,068 173,005 0.06
JUMLAH ASET LANCAR 302,816,073 302,643,068 173,005 0.06
ASET TETAP
Tanah 12,006,000,000 12,006,000,000 0 0.00
Peralatan dan Mesin 28,382,5623,734 28,225,869,384 156,654,350 0.56
Gedung dan Bangunan 30,946,813,456 30,946,813,456 0 0.00
Jalan, Irigasi dan Jaringan 3,160,000 3,160,000 0 0.00
AKUMULASI PENYUSUTAN (30,660,645,179) (28,978,623.263) (1,682,021,916) 5.80
JUMLAH ASET TETAP 40,677,852,011 42,203,219,577 (1,525,367,566) (3.61)
ASET LAINNYA
Aset Tak Berwujud 246,607,000 246,607,000 0 0.00
Dana Yang Dibatasi Penggunaannya 306,208,818 0 306,208,818 0.00
b ORI ANRNORTISAR! ASEY (224,817,700) (210,291,500) (14,526,200) 6.91
JUMLAH ASET LAINNYA 327,998,118 36,315,500 291,682,618 803.19
JUMLAH ASET 41,308,666,202 42,542,178,145 (1,233,511,943) (2.90)
KEWAJIBAN
KEWAJIBAN JANGKA PENDEK
Utang kepada Pihak Ketiga 332,623,856 24,483,654 308,140,202 1,258.55
JUMLAH KEWAJIBAN JANGKA PENDEK 332,623,856 24,483,654 308,140,202 1,258.55
JUMLAH KEWAJIBAN 332,623,856 24,483,654 308,140,202 1,258.55
EKUITAS
EKUITAS
Ekuitas 40,976,042,346 42,517,694,491 (1.541,652,145) (3.63)
JUMLAH EKUITAS 40,976,042,346 42,517,694,491 (1,541,652,145) (3.63)
JUMLAH EKUITAS 40,976,042,346 42,517,694,491 (1,541,652,145) (3.63)
JUMLAH KEWAJIBAN DAN EKUITAS 41,308,666,202 42,542,178,145 (1,233,511,943) (2.90)
Keterangan : 5 Mei 2025
FINAL ab UAKPA
A SATKER
\\ é:-

~\* M. ARIEERAMDHANT, S.1K

ey W 120331




LAPORAN OPERASIONAL

TINGKAT SATUAN KERJA
PER 31 DESEMBER 2024 - AUDITED

{DALAM RUPIAH)

KEMENTERIAN/LEMBAGA : (066 ) BADAN NARKOTIKA NASIONAL
ESELONI : {01 ) BADAN NARKOTIKA NASIONAL
WILAYAH/PROVINSI : (0200) JAWA BARAT
SATUAN KERJA : (682469 ) BADAN NARKOTIKA NASIONAL PROVINSI JAWA TgiData  05/05/25 2:46 AM
BARAT Tgl Cetak : 05/05/25 9:59 AM
Halaman 1
lap_lo_satker_poc
URAIAN 2024 2023 PERURLIA | @
KEGIATAN OPERASIONAL 0 0 0
PENDAPATAN OPERASIONAL 0 0 0
PENDAPATAN PERPAJAKAN 0 0 0
Pendapatan Pajak Penghasilan a 0 0
Pendapatan Pajak Pertambahan Nilai dan Penjualan Barang 0 0 0
Mewah
Pendapatan Pajak Bumi dan Bangunan 0 0 0
Pendapatart Bea Perolehan Hak atas Tanah dan Bangunan 0 0 0
Pendapatan Cukai 0 0 0
Pendapatan Pajak Lainnya 0 0 0
Pendapatan Bea Masuk 0 0 0
Pendapatan Bea Keluar 0 0 g
Jumlah Pendapatan Perpajakan 4] 0 0
PENDAPATAN PENERIMAAN NEGARA BUKAN PAJAK 0 0 0
Pendapatan Sumber Daya Alam 0 0 0
Pendapatan dari Kekayaan Negara dipisahkan {KND) 0 0 0
Pendapatan Penerimaan Negara Bukan Pajak Lainnya 230,550,000 199,220,424 31,329,576 15.726
Pendapatan Badan Layanan Umum 0 0 0
Jumlah Pendapatan Negara Bukan Pajak 230,550,000 199,220,424 31,329,576| 15.726
PENDAPATAN HIBAH 0 0 0
Pendapatan Hibah 0 0 0
Jumlah Pendapatan Hibah U] 0 0
; Jumlah Pendapatan 230,550,000 199,220,424 31,329,576 15.726
BEBAN OPERASIONAL 0 0 0
Beban Pegawai 17,778,023,432 14,585,428.009 3,182,505,423( 21,888
Beban Persediaan 535,192,860 642,923,242 (107,730,382) | {16.756)
Beban Barang dan Jasa 4,288,437.626 4,703,100,658 (414,663,032)| (8.817)
Beban Pemeliharaan 1,563,487,367 1,146,853,000 416,634,367 | 36.328
8eban Perjatanan Dinas 2,116,827,065 2,448.707,397 (331,880,332) | {13.553)
Beban Barang Untuk Diserahkan Kepada MasyarakatPemda 0 0 o




LAPORAN OPERASIONAL

TINGKAT SATUAN KERJA
PER 31 DESEMBER 2024 - AUDITED

Keterangan :
FINAL

(DALAM RUPIAH)
KEMENTERIAN/LEMBAGA : (066 ) BADAN NARKOTIKA NASIONAL
ESELONI :(01) BADAN NARKOTIKA NASIONAL
WILAYAH/PROVINSI : (0200 ) JAWA BARAT
SATUAN KERJA :(682469) BADAN NARKOTIKA NASIONAL PROVINSI JAWA Tgl Data : 05/05/25 2:46 AM
BARAT Tgl Cetak : 05/05/25 9:59 AM
Halaman : 2
lap_lo_satker poc
KENAIKAN/
RAI 20 %
i a = PENURUNAN | (%)
Beban Pembayaran Bunga Utang 0 0 0
Beban Subsidi 0 0 0
Beban Hibah 0 0 0
Beban Bantuan Sosial 0 0 0
Beban Penyusutan dan Amortisasi 1,770,518,766 2,246,072.991 (475,554,225)| (21.173)
Beban Penyisihan Piutang Tak Tertagih 0 0 0
Beban Transfer ke Daerah 0 0 0
Beban Lain-Lain 0 0 0
JUMLAH BEBAN 28,052,487,116 25,773,085,297 2,279,401,819 8.844
SURPLUS/DEFISIT DARI KEGIATAN OPERASIONAL (27,821,937,116) (25,573,864,873) (2,248,072,243) 8.791
KEGIATAN NON OPERASIONAL 0 0 0
Surplus/Defisit Pelepasan Aset 815,000 469,000 346,000{ 73.774
Pendapatan Pelepasan Asst 815,000 469,000 346,000 73.774
Beban Pelepasan Aset 0 0 0
Surplus/Defisit Penyelesaian Kewajiban Jangka Panjang 0 0 0
Pendapatan Penyelesaian Kewajiban Jangka Panjang 0 0 0
Beban Penyelesaian Kewajiban Jangka Panjang 0 0 0
Surplus/Defisit dari Kegiatan Non Operasional Lainnya 6,225,460 9,429,130 (3,203,670)| (33.976)
Pendapatan dari Kegiatan Non Operasional Lainnya 6,225,460 9,429,130 (3,203,670)| (33.976)
Beban dari Kegiatan Non Operasional Lainnya 0 0 0
JUMLAH SURPLUS/DEFISIT DARI KEGIATAN NON 7,040,460 9,898,130 (2,857,670)| (28.871)
OPERASIONAL
SURPLUS/DEFISIT SEBELUM POS LUAR BIASA (27,814,896,656) (25,563,966,743) (2,250,929,913) 8.805
POS LUAR BIASA 0 0 0
Beban Luar Biasa 0 0 0
POS LUAR BIASA 0 0 0
- - _"-.:'-K"\
SURPLUS/DEFISIT - LO (27,814,896,656) (25.569%?%:?1‘ (AN‘ZSO’QZQ'NS} 8.805
AN SO PN




LAPORAN PERUBAHAN EKUITAS

TINGKAT SATUAN KERJA
PER 31 DESEMBER 2024 - AUDITED

(DALAM RUPIAH)

KEMENTERIAN NEGARA/LEMBAGA : ( 066 ) BADAN NARKOTIKA NASIONAL

UNIT ORGANISASI
WILAYAH/PROVINSI
SATUAN KERJA

: (0200 ) JAWA BARAT

BARAT

: (01) BADAN NARKOTIKA NASIONAL

1 (682469 ) BADAN NARKOTIKA NASIONAL PROVINSI JAWA

Tgl Data

. 05/05/25 6:25 AM

Tgl Cetak 05/05/25 9:59 AM
Halaman : 1

lap_lpe_satker poc

42,517,694.497

== (1,541,652,145)

URAIAN 2024 2023 i

EKUITAS AWAL 42,517,694,491 44 684,193,165 (2,166,498,674) (4.85)
SURPLUS/DEFISIT-LO (27,814,896,656) (25,563,966,743) (2,250,929,913) 8.81
KOREKSI YANG MENAMBAH/MENGURANGI EKUITAS 0 0 0 0
PENYESUAIAN NILAI ASET 0 0 0 0
KOREKSI ATAS REKLASIFIKASI 0 0 0 0
SELISIH REVALUASI| ASET 0 0 0 0
KOREKSI NILAI ASET NON REVALUASI 0 0 0 0
TRANSAKSI ANTAR ENTITAS 26,273,244 511 23,397,468,069 2,875,776,442 12.29
KENAIKAN/PENURUNAN EKUITAS (1,541,652,145) (2,166,498,674) 624,846,529 (28.84)
EKUITAS AKHIR 40,976,042,346 » (3.63)

Keterangan :
FINAL

0=
- 23
M ARIEBHAKIDHANI, S.1K
. NRP 67120331

BANDUNG, 5 Mei 2025

Penanggung Yawab UAKPA




NERACA PERCOBAAN (BASIS AKRUAL)

TINGKAT SATUAN KERJA

PER 31 DESEMBER 2024 - AUDITED

(DALAM RUPIAH)

KEMENTERIAN NEGARA/LEMBAGA : ( 066 ) BADAN NARKOTIKA NASIONAL
UNIT ORGANISAS)
WILAYAH/PROVINSI

SATUAN KERJA

: (01 ) BADAN NARKOTIKA NASIONAL
: (0200 } JAWA BARAT

:{ 682469 )} BADAN NARKOTIKA NASIONAL PROVINSI JAWA

Tgl Data

1 056/05/25 2:46 AM

BARAT Tgl Cetak : 05/05/25 10:01 AM
Halaman : 1
lap_neraca_percobaan_akrual_satker_poc
‘ DE | KODE
i o | Akon NAMA AKUN DEBET KREDIT
1 2 3 4 5

0.0 117111 Barang Konsumsi 92,622,500 0
0.0 117112 Amunisi 210,193,573 o
0.0 131111 Tanah 12,006,000,000 0
0.0 132111 Peralatan dan Mesin 28,382,523,734 0
0.0 133111 Gedung dan Bangunan 30,946,813,456 0
0.0 134113 Jaringan 3,160,000 0
0.0 137111 Akumulasi Penyusutan Peralatan dan Mesin 0 26,636,404,378
0.0 137211 Akumulasi Penyusutan Gedung dan Bangunan 0 4,023,085, 755
0.0 137313 Akumulasi Penyusutan Jaringan 0 1,155,046
0.0 162151 Software 101,345,000 0
0.0 162161 Lisenst 145,262,000 0
0.0 163139 Dana di Rekening Penampungan-KementerianLembaga 306,208,818 0
0.0 169315 Akurnulasi Amortisasi Software 0 101,345,000
0.0 169316 Akumulasi Amortisasi Lisensi 0 123,472,700
0.0 212112 Belanja barang yang masih harus dibayar 0 26,415,038
0.0 212191 Utang kepada Pihak Kstiga Lainnya 0 306,208,818
0.0 313111 Ditagihkan ke Entitas Lain 0 24,491, 487,106
0.0 313121 Diterima dari Enfitas Lain 237,590,460 0
0.0 31321 Transfer Ketuar 1,860,135 0
0.0 313221 Transfer Masuk 0 21,208,000
0.0 391111 Ekuitas v} 42,517.694,491
0.0 391131 Fengesahan Hibah Langsung 0 2,000,000,000

‘ 3.0 425122 Pendapatan dari Penjualan Peralatan dan Mesin 0 815,000

‘ 3.0 425699 Pendapatan Jasa Lainnya 0 230,550,000

‘ 3.0 425911 Penerimaan Kembali Belanja Pegawai Tahun Anggaran Yang Lalu 0 5,283,960
3.0 425912 Penerimaan Kembali Belanja Barang Tahun Anggaran Yang Lalu D 931,500
3.0 511111 Beban Gaji Pokok PNS 10,100,086,600 i
3.0 511119 Beban Pembulatan Gaji PNS 163,023 ¢
3.0 511121 Beban Tunj. Suami/lstri PNS 780,748,490 0
3.0 511122 Beban Tunj. Anak PNS 240,244,656 0
3.0 511123 Beban Tunj. Struktural PNS 449,610,000 Q
3.0 511124 Beban Tunj. Fungsional PNS 869,756,000 Q
3.0 511125 Beban Tunj. PPh PNS 81,759,501 0
3.0 511126 Beban Tunj. Beras PNS 606,082,380 0
3.0 511129 Beban Uang Makan PNS 1,610,782,000 0
3.0 511151 Beban Tunjangan Umum PNS 257,580,000 0
3.0 511611 Beban Gaji Pokok PPPK 1,993,490,200 0
3.0 511619 Beban Pembulatan Gaji PPPK 41,874 0




NERACA PERCOBAAN (BASIS AKRUAL)

TINGKAT SATUAN KERJA
PER 31 DESEMBER 2024 - AUDITED

(DALAM RUPIAH)

KEMENTERIAN NEGARA/LEMBAGA : ( 066 ) BADAN NARKOTIKA NASIONAL

UNIT ORGANISASI : (01 ) BADAN NARKOTIKA NASIONAL

WILAYAH/PROVINSI 1 ( 0200 ) JAWA BARAT

SATUAN KERJA 1 (682469 ) BADAN NARKOTIKA NASIONAL PROVINSI JAWA TgiData : 05/05/25 2:46 AM

BARAT Tgl Cetak : 05/05/25 10:01 AM
Halaman : 2
tap_neraca_percobaan_akrual_satker_poc
KODE KODE
TRN AKUN NAMA AKUN DEBET KREDIT
1 2 3 4 5
3.0 511621 Beban Tunjangan Suami/lstri PPPK 104,019,940 Q
3.0 511622 Beban Tunjangan Anak PPPK 34,054,668 0
3.0 511624 Beban Tunjangan Fungsional PPPK 161,830,000 [i]
3.0 511625 Beban Tunjangan Beras PPPK 114,061,500 0
3.0 511628 Beban Uang Makan PPPK 373,712,000 o
3.0 521111 Beban Keperluan Perkantoran 1,786,293,413 0
3.0 521113 Beban Penambah Daya Tahan Tubuh 17,233,000 0
3.0 521114 Beban Pengiriman Surat Dinas Pos Pusat 800,500 0
3.0 521115 Beban Honor Operasional Satuan Kerja 93,752,000 0
3.0 521118 Beban Barang Operasional Lainnya 63,400,000 0
3.0 521211 Beban Bahan 530,384,510 0
3.0 521213 Beban Honor Qutput Kegiatan 60,600,000 0
3.0 521219 Beban Barang Non Operasional Lainnya 705,737,300 0
3.0 521252 Beban Peralatan dan Mesin - Ekstrakomptabel 4,125,000 0
3.0 522111 Beban Langganan Listrik 290,362,803 0
3.0 522112 Beban Langganan Telepon 10,803,811 0
3.0 522119 Beban Langganan Daya dan Jasa Lainnya 207,505,066 0
3.0 522131 Beban Jasa Konsultan 87,738,000 0
3.0 522141 Beban Sewa 25,832,223 0
3.0 522151 Beban Jasa Profesi 153,100,000 0
3.0 522191 Beban Jasa Lainnya 250,770,000 0
3.0 523111 Beban Pemeliharaan Gedung dan Bangunan 747511,626 0
3.0 523121 Beban Pemeliharaan Peralatan dan Mesin 815,947,741 0
3.0 524111 Beban Perjalanan Dinas Biasa 1,440,327,065 0
3.0 524113 Beban Perjalanan Dinas Dalam Kota 310,820,000 0
3.0 524114 Beban Perjalanan Dinas Faket Meeting Dalam Kota 271,800,600 0
3.0 524119 Beban Perjalanan Dinas Paket Meeting Luar Kota 93,880,000 0
3.0 591111 Beban Penyusutan Peralatan dan Mesin 1,136,934,712 0
3.0 591211 Beban Penyusutan Gedung dan Bangunan 618,936,270 0
3.0 581313 Beban Penyusutan Jaringan 121,584 [¥]
3.0 592116 Beban Amortisasi Lisensi 14,526,200 i}
3.0 593111 Beban Persediaan konsumsi 525,249,560 [i
3.0 593112 Eeban Persediaan amumisi 9,943,300 0
3.0 593113 Beban Persediaan bahan untuk pemefiharaan 28,000 1]
JUMLAH 100,486,066,792 100,486,066,792




KEMENTERIAN NEGARA/LEMBAGA :

UNIT ORGANISAS]
WILAYAH/PROVINS!

SATUAN KERJA

NERACA PERCOBAAN (BASIS KAS)

TINGKAT SATUAN KERJA
PER 31 DESEMBER 2024 - AUDITED
(DALAM RUPIAH)

{ 066 ) BADAN NARKOTIKA NASIONAL

: { 01 ) BADAN NARKOTIKA NASIONAL

: {0200 } JAWA BARAT
: (682469 ) BADAN NARKOTIKA NASIONAL PROVINSI JAWA

Tgi Data

. 05/05/25 6:25 AM

BARAT Tyl Cetak ; 05/05/25 10:09 AM
Halaman : 1
lap_neraca_percobaan_kas_satker _poc
ODE KODE
K | ARON NAMA AKUN DEBET KREDIT
1 2 3 4 5

0.0 313111 DITAGIHKAN KE ENTITAS LAIN [ 26,491,487,106
0.0 3t3i121 DITERIMA DARI ENTITAS LAIN 237,590,460 [
3.0 425122 Pendapatan dari Penjualan Peralatan dan Mesin 0 815,000
3.0 425699 Pendapatan Jasa Lainnya 0 230,550,000
3.0 425911 Penerimaan Kembali Belanja Pegawai Tahun Anggaran Yang Lalu 0 5,293,960
3.0 425912 Penerimaan Kembali Belanja Barang Tahun Anggaran Yang Lalu 0 931,500
3.0 511111 Belanja Gaji Pokok PNS 10,101,572,4G0 0
3.0 511119 Belanja Pembulatan Gaji PNS 170,890 0
3.0 511121 Belanja Tunj. Suamifistri PNS 780,857,070 0
3.0 511122 Belanja Tunj. Anak PNS 240,274,372 0
3.0 511123 Belanja Tunj. Struktural PNS 451,400,000 0
3.0 511124 Belanja Tunj. Fungsicnal PNS 874,406,000 0
3.0 511125 Belanja Tunj. PPh PNS 81,759,501 0
3.0 511126 Belanja Tunj. Beras PNS 606,082,980 0
3.0 511129 Belanja Uang Makan PNS 1,610,782,000 0
3.0 511151 Belanja Tunjangan Umum PNS 270,515,000 0
3.0 511611 Belanja Gaji Pokok PPPK 1,993,490,200 0
3.0 511619 Belanja Pembulatan Gaji PPPK 42,318 G
3.0 511621 Belanja Tunjangan Svamifstri PPPK 104,019,940 0
3.0 511622 Belanja Tunjangan Anak PPPK 34,054,668 0
3.0 511624 Belanja Tunjangan Fungsional PPPK 161,830,000 o
3.0 511625 Belanja Tunjangan Beras PPPK 114,061,500 0
3.0 511628 Belanja Uang Makan PPPK 373,712,000 i}
3.0 529111 Belanja Keperluan Perkantoran 1,786,293,413 0
3.0 521113 Belanja Penambah Daya Tahan Tubuh 17,233,000 0
3.0 521114 Belanja Pengiriman Surat Dinas Pos Pusat 800,500 0
3.0 521115 Belanja Honor Operasional Satuan Kerja 93,752,000 0
3.0 521119 Belanja Barang Operasional Lainnya 63,400,000 0
3.0 521211 Belarja Bahan 530,384,510 0
3.0 521213 Belanja Honor Quiput Kegiatan 60,600,000 0
3.0 521219 Belanja Barang Non Operasional Lainnya 705,737,300 0
30 521252 Belanja Peralatan dan Masin - Eksirakomptabe! 4,125,000 0
3.0 521811 Belanja Barang Persediaan Barang Konsumsi 516,046,000 0
30 52211t Belanja Langganan Listrik 288,473,708 0
3.0 522112 Belanja Langganan Telepon 10,814,525 0
3.0 522119 Belanja Langganan Daya dan Jasa Lainnya 207,452,065 0
3.0 822131 Belanja Jasa Konsultan 87,738,000 0
3.0 522141 Belanja Sewa 25,832,223 0




NERACA PERCOBAAN (BASIS KAS)

TINGKAT SATUAN KERJA
PER 31 DESEMBER 2024 - AUDITED

(DALAM RUPIAH)

KEMENTERIAN NEGARA/LEMBAGA : ( 066 ) BADAN NARKOTIKA NASIONAL

UNIT ORGANISASI
WILAYAH/PROVINSI
SATUAN KERJA

:(01) BADAN NARKOTIKA NASIONAL
: (0200 ) JAWA BARAT

: (682469 ) BADAN NARKOTIKA NASIONAL PROVINSI JAWA

TglData : 05/05/25 6:25 AM

BARAT Tgl Cetak : 05/05/25 10:09 AM
Halaman :2
lap_neraca_percobaan_kas_satker poc
KODE KODE
TRN AKUN NAMA AKUN DEBET KREDIT
1 2 3 4 5

3.0 522151 Belanja Jasa Profesi 153,100,000 0
3.0 522191 Belanja Jasa Lainnya 250,770,000 0
3.0 523111 Belanja Pemeliharaan Gedung dan Bangunan 747,511 626 0
3.0 523121 Belanja Pemeliharaan Peralatan dan Mesin 815,947 741 0
3.0 524111 Belanja Perjalanan Dinas Biasa 1,440,417,065 0
3.0 524113 Belanja Perjalanan Dinas Dalam Kota 310,820,000 0
3.0 524114 Belanja Perjalanan Dinas Paket Meeting Dalam Kota 271,800,000 0
3.0 524119 Belanja Perjalanan Dinas Paket Meeting Luar Kota 93,880,000 0
3.0 532111 Belanja Modal Peralatan dan Mesin 230,625,000 0
3.1 511111 Pengembalian Belanja Gaji Pokok PNS 0 1,485,800
3.1 511119 Pengembalian Belanja Pembulatan Gaji PNS 0 7.867
3.1 511121 Pengembalian Belanja Tunj. Suami/istri PNS 0 148,580
3.1 511122 Pengembalian Belanja Tunj. Anak PNS 0 29,716
3.1 511123 Pengembalian Belanja Tunj. Struktural PNS 0 1,790,000
a1 511124 Pengembalian Belanja Tunj. Fungsional PNS 0 4,650,000
3.1 511151 Pengembalian Belanja Tunjangan Umum PNS 0 12,935,000
3.1 511619 Pengembalian Belanja Pembulatan Gaji PPPK 0 444
3.1 524111 Pengembalian Belanja Perjalanan Dinas Biasa 0 90,000

JUMLAH 25}:’@_,21_{1_913 26,750,214,973

& 7.' OTIKA SN
Keterangan : p Ui

FINAL
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KEMENTERIAN NEGARA/LEMBAGA: 066
UNIT ORGANISASH
WILAYAH/PROVINSI

SATUAN KERJA

L
< 0200
: 682469

NERACA PERCOBAAN

TINGKAT SATUAN KERJA
PER 1 JANUARI 2024 (SALDO AWAL)
(DALAM RUPIAH)

BADAN NARKOTIKA NASIONAL
BADAN NARKOTIKA NASIONAL
JAWA BARAT

BADAN NARKOTIKA NASIONAL PROVINSI JAWA BARAT

Tgl. Cetak 05/05/2025 10:15 AM

lap_neraca_percobaan_sawal_akrual_satker poc

KODE KODE
TRN AKUN NAMA AKUN DEBET KREDIT
1 2 3 4 5

0.0 117111 Barang Konsumsi 80,646,060 0
0.0 17112 Amunisi 221,997,008 Q
0.0 131111 Tanah 12,006,000,000 0
0.0 132111 Peralatan dan Mesin 28,225.869,384 0
0.0 133111 Gedung dan Bangunan 30,946.813,456 a
0.0 134113 Jaringan 3,160,000 0
0.0 137111 Akurnulasi Penyusutan Peralatan dan Mesin 0 25573,440,316
0.0 137211 Akumulasi Penyusulan Gedung dan Bangunan 0 3,404,149,485
0.0 137313 Akumulasi Penyusutan Jaringan D 1,033,462
0.0 162151 Software 101,345,000 0
0.0 162161 Lisensi 145,262,000 0
0.0 169315 Akumulasi Amartisasi Software G 101,345,000
0.0 169316 Akumiasi Amorlisasi Lisensi 0 108,945,500
0.0 212112 Belanja barang yang masih harus dibayar 0 24,483,654
0.0 391111 Ekuitas 0 42,517,694,491

JUMLAH 71,731,082,908 71,731,092,908
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LAPORAN POSIS| BARANG MILIK NEGARA DI NERACA
POSIS] PER TANGGAL 01 JANUARI 2024(SALDO AWAL)
TAHUN ANGGARAN 2024

UAPB : 066 BADAN NARKOTIKA NASIONAL Tanggal - OB/05(25 11:16 AM
UAKPB  : 682469 BADAN NARKOTIKA NASIONAL PROVINSI JAWA BARAT Holaman 1
Kode Lap : lap_bmn_neraca_sawal_satker_poc
AKUN NERACA JUMLAH
KODE URAIAN
1 2 3

117111 Barang Konsumsi 80,646,060
117112 Amunisi 221,997,008
131111 Tanah 12,006,000,000.
132111 Peralatan dan Mesin 28,225,869,384
133111 Gedung dan Bangunan 30,846,813,456
134113 Jaringan 3,160,000
137111 Akumulasi Penyusutan Peralatan dan Mesin (25,573,440,316)
137211 Akumulasi Penyusutan Gedung dan Bangunan {3,404,149,485)
137313 Akumulasi Penyusutan Jaringan (1,033,462)
162151 Software 101,345,000
162161 Lisensi 145,262,000
169315 Akumulasi Amortisasi Software (101,345,000)
168316 Akumuiasi Amortisasi Lisensi (108,946,500)

JUMLAH 42,542,178,145




LAPORAN BARANG PERSEDIAAN PER LAYER

UNTUK PERIODE YANG BERAKHIR 31 DESEMBER 2024 - AUDITED

Tgl Data : 06/05/25 6:26 AM
UAPB : 066 BADAN NARKOTIKA NASIONAL Tanggal : 06/05/25 9:57 AM
UAKPB : 682469 BADAN NARKOTIKA NASIONAL PROVINSI JAWA BARAT Halaman - 2
Kade Lap : lap_bmn_sedia_layer_satker_poc
Kode Uraian Layer | Kuantitas Jumlah
1010301989000 68 Box File Bantex 16 S 215,000
1010301993000168 Box File Bantex 17 2 86,000
1010301898000197 PP Pocket Bantex 15 4 180,000
1010301999000197 | PP Pocket Bantex 16 2 90,000
1010301999000200 Pos It JK IM-31 12 3 37,500
1010301999000200 Pos It JK IM-31 13 5 62,500
1010301999000200 Pos It JK IM-31 14 3 37,500
1010301999000206  |Post it 654 7 5 65,000
1010301898000206 Post it 654 B 2 29,000
1010301999000227 BINDER CLIP 105 9 15 60,000
1010301989000252 Pos It 656 2 3 39,000
1010301999000252 Pos it 656 3 2 26,000
Jumilah Kode Barang 1010301999 {Alat Tulis Kantor Lainnya) 1,056,500
1010302001 (Kertas HVS)
1016302001000073 KERTAS A4 75 GRAM 25 15 862,500
010302001000073 KERTAS A4 75 GRAM 26 2 11,000
1010302001000073 KERTAS A4 75 GRAM 27 2 111,000
1010302001000073 KERTAS A4 75 GRAM 28 2 111,000
1010302001000073 KERTAS Ad 75 GRAM 29 2 111,000
Jumiah Kode Barang 1010302001 {Kertag HVS) 1,306,500
1010302004 (Amplop)
1010302004000051 Ampilop Putih Kecil 2 3 67,500
1010302004000051 Amplop Putih Kecil 3 2 45,000
1010302004000052 Amplop Putih Besar 8 1 30,000
1010302004000052 Amplop Putih Besar 9 2 60,000
1010302004000052 Amplop Putih Besar 10 3 90,000
Jumlah Kode Barang 1010302004 {Amplop) 292,500
1010307999 (Perlengkapan Dinas Lainnya)
1010307999000016 lMasker Bedah Onemed ! 1 [ 25 789,000
Jumiah Kode Barang 1010307999 (Perlengkapan Dinas Lainnya) 789,000
1010399995 (Alat/bahan Untuk Kegiatan Kantor Lainnya)
1010389959000092 ]UH’he Test Cup 7 Parameter J 21 413 61,950,000
Jumiah Kode Barang 1010399999 (Alat/bahan Untuk Kegiatan Kantor Lainnya) 61,950,000
1010782001 (Pakan Hewan}
1010702001000004 Pakan Kebutuhan Harian BNNP 3 a2 3,648,000
1010702001000004 Pakan Kebutuhan Harian BNNP 4 176 21,208,000
Jumiah Kode Barang 1010702001 (Pakan Hewan) 24,856,000
Jumiah UAPKPS 000 {(BADAN NARKOTIKA NASIONAL PROVINSI JAWA BARAT) 302,816,073
TOTAL 302,816,073




1. Kertas Kerja Telaah Laporan Keuangan Tingkat UAKPA

KERTAS KERIA TELAAH LAPORAN KEUANGAN
TINGKAT UNIT AKUNTANS] KUASA PENGGUNA ANGGARAN (UAKPA)
AUDITED TA 2024

Kode dan Nama UAKPA  : (682469} Badan Narkotika Nasional Provinsi Jawa Barat
Kode dan Nama UAPPAW : (0200) Jawa Barat
Kode dan Nama Eselon 1 : (01} Badan MNarkotika Nasional

Kode dan Nama K/L : {066) Badan Narkotika Nasional
Objek Penelaohan Kondisi LK Seharusnya
Beri tanda centang (v) sesuai Laporan Keuangan. jika tidek ada data, isi dengan N/A
Bila terisi pada kolom yang tidak seharusnya, agor diuraikan pada lember lompiron
KELENGKXAPAN LAPORAN KEUANGAN
Kelengkapan Komponen Laporan Keuangan Pokok Ada Tidak Seharusnya
1 |Pernyataan Tanggung Jawab ¥ Ada
2 JFace LRA, Neraca, LO dan LPE v Ada
Catatan atas Laporan Keuangan v Ada
Laporan Keuangan Tambahan Ada Tidak Seharusnya
1 |Neraca Percobaan Akrual Saldo Awal v Ada
2 |Neraca Percobaan Akrual v Ada
3 |Neraca Percobaan Kas v Ada
4 |Laporan Realisasi Pendapatan dan Belanja per Akun v Ada
KESESUAIAN LAPORAN KEUANGAN DENGAN SAKTI/MONSAKT?
Kesesualan Saldo Sama Tidak Seharusnya
1. |Semua face laporan (LRA, LO, LPE dan Neraca) sama dengan cetakan laporan pada SAKTI/MCNSAXTI v Sama

Laporan Keuangan disusun mengguniakan SAKTI/MONSAKT! sehingga harus sama, apabila ada yong tidak suma, uraikan dalam Lempiran Telaah dan
penyebabnya.

KESESUAIAN DENGAN PERSAMAAN DASAR AKUNTANSI

Persamaan Dasar Akuntansi Sama Tidak Seharusnya
1 | Nilai "Surplus/{Defisit}-LO" di LO = Nilai "Surplus/ (Defisit) - LO" di LPE V Sama
2 |Apakah Saldo "Ekuitas Akhir® di LPE = "Saldo Ekuitas” di Neraca v Sama
3 |Neraca : Aset = Kewajiban + Ekuitas v Sama
PENGECEXAN PADA MONSAKTI
To Do List Ya Tidak Seharusnya
1 |Terdapat Pagu Minus per tgl pelaporan v Tidak
2 |Satker sudah melakukan Normalisasi dan Tindak Lanjut Normalisasi {dalam hal masih terdapat anomali) v Ya
3 |Terdapat Persediaan Belurn Didetilkan per tanggal pelaporan v Tidak
4 |Terdapat TK Internal Belum T™ Internal Persediaan per tanggal pelaporan v Tidak
c Terdapat Ketidaksesuaian Akun Vs Kode Barang Persediaan per tanggal pelaporan (Jika ada, sebutkan akun v Tidak
dan alasan ketidaksesuaian di catatan telaah)
6 |Terdapat Aset Belum Didetilkan per tanggal pelaporan v Tidak
7 |Transaksi Reklas Keluar Aset tapi Belum Reklas Masuk per tanggal petaporan v Tidak
8 |Terdapat transaksi Transfer Keluar Internal Belum Transfer Masuk (TM) internal Aset per tanggal pelaporan v Tidak
g Ketidaksesuaian Akun Vs Kode Barang Aset Tetap/ATS per tanggal pelaporan {(}ika ada, sebutkan akun dan v Tidak
alasan ketidaksesuaian di catatan telaah)
10 (Terdapat Pendapatan Belum di Settle Piutang per tanggal pelaporan dan Belumn dilakukan Penyisihan Piutang Tidak
11 |Terdapat Aset Belum Validasi Approve per tanggal pelaporan v Tidak
12 |Terdapat Persediaan Belurn Approve per tanggal pelaporan v Tidak




Dalam hal satker telah menindaklanjuti To do List, agar menjelaskan di catatan telaah

Rekon SAKTI-SPAN (Mengikuti ketentuan kebijakan Rekonsiliasi) Ada Tidak Seharusnya
1 |Adakah "TDK RUPIAH" yang BEDA? v Tidak
2 |Adakah "TDK COA" yang BEDA? v Tidak
3 |Adakah "TDK DETAIL" yang BEDA? v Tidak
a. Pagu/DIPA v Tidak
b. Estimasi PNBP v Tidak
c. Belanja v Tidak
d. Pengembangan Belanja v Tidak
e, Pendapatan v Tidak
f. Pengembangan Belanja v Tidak
g. Kas BLU v Tidak
h. Kas di Bendahara Pengeluaran v Tidak
i. Kas Hibah v Tidak
j. Pengesahan Hibah Langsung v Tidak
Rekon Internal Ya Tidak Seharusnya
1 |Terdapat Selisih Rekon Internal v Tidak
Daftar MONSAKTI Ada Tidak Seharusnya
1 Adakah "Saldo Tidak Normal"? (lika ada, sebutkan akun dan alasan penyebab saldo tidak normal di catatan v Ada/Tidak
telaah)
2 |Adakah akun "Belum Diregister"? (Untuk LK Tahunan tidak boleh ada akun 'belum diregsiter) v Ada/Tidak
3 |Adakah Neraca Tidak Balance? v Tidak
4 |Adakah Pagu Minus (Basis SP2D) v Tidak
5 |Adakah Pengembalian Belanja Melebihi Realisasi? v Tidak
6 |Adakah Setoran Pajak Non DJP dan DIBC? (selain DIP dan DIBC seharusnya tidak ada) v Tidak
PENGECEKAN NERACA PERCOBAAN KAS DAN AKRUAL
Pengecekan Saldo Neraca Percobaan Ada Tidak Seharusnya
1. |Terdapat akun dengan uraian "null" pada Neraca Percobaan Akrual v Tidak
2 |Terdapat akun dengan uraian "uraian tidak ada" pada Neraca Percobaan Kas v Tidak
3 |Terdapat Saldo bernilai desimal v Tidak
Pengecekan Posisi Saldo (Debet atau Kredit) Ya Tidak Seharusnya
1 |Seluruh Akun 1XXXXX bersaldo (D) (kec. Penyisihan dan Akumulasi) v Ya
2 |Akun Penyisihan Piutang (116xxx) dan Akumulasi Penyusutan (137xxx dan 169xxx) bersaldo (K) v Ya
3 |Akun Kewajiban (2xxxxx) bersaldo (K) v Ya
4 |Akun Pendapatan (4xxxxx) bersaldo (K) v Ya
5 |Akun Pengembalian Pendapatan (4xxxxx) bersaldo (D) v Ya
6 Akun Belanja/Beban {Sxxxxx) bersaldo (D) (kecuali Beban Penyisihan Piutang yang bisa bersaldo (K) pada v Ya
kasus tertentu)
7 |Seluruh Akun Pengembalian Belanja (5xxxxx) bersaldo (K) v Ya
Akun-Akun yang tidak boleh ada Ya Tidak Seharusnya
1 |Terdapat Akun "Yang Belum Register” (untuk LK tahunan tidak boleh ada) v Ada/Tidak
2 Terdapat Akun 1111xx hingga 1115xx. (Kas Setara Kas yang boleh ada di KL hanya Akun dari 1116xx hingga v Tidak
1119xx, selainnya akun BUN)
3 |Terdapat Akun 114113/4/6/7 Belanja Pembayaran Bunga/Lain-lain/Hibah/Subsidi dibayar dimuka (prepaid) v Tidak
4 |Terdapat Akun 114214/5/6/8 Uang Muka Belanja Bunga/Subsidi/ Hibah/Lain-lain v Tidak
S |Terdapat Akun "Persediaan untuk Tujuan strategis/berjaga-jaga” v Tidak
6 |Terdapat Akun 212114/6/9 Belanja Hibah/Utang/Lain-lain Yang Masih Harus Dibayar v Tidak




7 |Terdapat Akun 391117 (Penyesuaian Nilai Persediaan) Vv Tidak

8 |Terdapat akun 41XXXX / 43XXXX {Pendapatan Perpajakan/ Hibzh) v Tidak

9 |Terdapat akun 421xxx/422xxx/4230ix dan 42500 KHUSUS BUN v Tidak

10 |Terdapat akun 425xxx Khusus BUN (425143/144/161/162/719/745/772/173/774/815/816/998) v Tidak
Terdapat akun 425914/5/6/8/9 (Penerimaan kembali belanja Pembayaran Kewajiban Utang/Subsidi/Hibah/ :

11 . . v Tidak
Lain-Lain/Transfer TAYL)

12 |Terdapat akun Belanja 54/55/56/58 (Beban Bunga/SubsidifHibah/Lain-tain) v Tidak
Terdapat akun-akun yang seharusnya tidak ada pada K/L ybs. (misalnya persediaan Amunisi yang ada di

13 |satker yang tidak terkait tusi pengamanan, Pita Cukai, Materai dan Leges yang ada di K/L selain Kementerian v Tidak
Keuangan (DIP dan/atau DJBC)
Jika Bukan Satker BLU Ada Tidak Seharusnya

1 |Terdapat akun Neraca (1xo0ix dan 2x00ixx) dengan uraian frasa "BLU" v Tidak

2 |Terdapat akun 424XXX (Pendapatan BLU) v Tidak

3 [Terdapat akun 525xxx (Belanja Barang BLU) v Tidak

4 |Terdapat akun 537xxx (Belanja Modal BLU) v Tidak
Terkait Satker BLU Ya Tidak Seharusnya

1 |Adakah akun "Kas dan Bank BLU Belum Disahkan" (untuk LK tahunan tidak boleh ada) A Ada/Tidak
Dalam hal masih terdapat akun tersebut, agar menjelaskan di catatan telaah

Iy Apakah terdapat selisih transaksi resiprokal pada MONSAKTI? {cek pada MONSAKTI pada menu Monitoring v Tidak
Lainnya, Rekap Resiprokal)
Pengecekan akun yang tidak sesuai karasteristik tupoksi entitas Ada Tidak Seharusnya
Adakah terdapat akun yang tidak sesuai Tusi? misalnya ada persediaan/realisasi belanja dalam rangka

1 |bantuan pemerintah/Bantuan Sosial pada K\ yang tidak memiliki Tusi Penyaluran Bantuan v Tidak
Pemerintah/Bantuan Sosial

2 |Terdapat akun 391121-Ekuitas Transaksi Lainnya Kecuali Di RRI dan POLRI ¥ Tidak
Hibah Langsung Ada Tidak Seharusnya
Adakah transaksi Penerimaan Hibah Langsung uang/ barang/jasa? Jika ada agar dilanjutkan ke pertanyaan v Ada/Tidak
berikutnya
Adakah akun 218211 (hibah Langsung Yang Belum Disahkanj, akun 218211 hanya baleh muncul di laporan

1 linterim (karena masih dalam proses pengesahan). Akun tersebut tidak boleh muncul pada laporan keuangan v Ada/Tidak
tahunan.

2 Adakah saldo 218211-Hibah langsung yang belum disahkan pada awal tahun? {Cek di Neraca Percobaan v Ada/Tidak
saldo awal)
Apabila terdapat Saldo Awal Akun 218211, Apakah Nilainya sama dengan Akun 391133-Pengesahan Hibah

3 |langsung TAYL pada tahun sebelumnya? {untuk mengecek akun 391133, Cetak di Neraca Percobaan Tahunan - - Ya/Tidak
TAYL)

4 Jika saldo awal akun 218211 tidak sama saldo akun 391133 di akhir tahun, apakah terdapat Hibah TAYL yang Ya
belum disahkan?

5 Jika ada akun 111827 (Kas Lainnya dari Hibah Yang Belum disahkan), apakah nilainya lebih kecil atau va
maksimal sama dengan akun 218211 {Hibah Langsung Yang Belum Disahkan) ?
Ada Hibah Langsung pada BLU, jika ada agar dilanjutkan ke pertanyaan berikutnya - - Ada/Tidak

1 |Pengesahan Pendapatan Hibah (424xxx) jika Hibah Uang - - Ya
Transfer Masuk/Transfer Keluar dan Resiprokal

1 |Nilai absolut selisih Transfer Keluar dan Transfer Masuk pada Menitoring TK/TM pada MONSAKTI 19.347.865

2 |Nilai selisih TK/TM {Akun TX dikurang TM di Neraca Percobaan} 19.347.865

3 Apakah terdapat selisih transaksi resiprokal pada MONSAKTY? {cek pada MONSAKTI pada menu Monitoring v Tidak
Lainnya, Rekap Resiprokal)
Akun 425913 (Pengembalian Belanja Modal TAYL) Ya Tidak Seharusnya




1 |Apakah terdapat Akun 425913 pada Neraca Percobaan Kas? v Ya/Tidak
Jika Ada, apakah telah dilakukan Koreksi pencatatan nilai Aset sebesar Pengembalian Belanja Modal TAYL di )

2 - - Ya/Tidak
modul Aset Tetap?

3 Jika nilai aset telah dikoreksi pada Modul Aset Tetap periode berjalan, adakah jurnal manual pada GLP untuk v
menghapus 425913 di NP Akrual? B ) a
Akun 491429 (Pendapatan Perolehan Aset Lainnya) Ya Tidak Seharusnya

1 |Apakah ada akun 491429 (Pendapatan Perolehan Aset Lainnya) v Ya/Tidak

2 |Jika ada, apakah benar? (Bukan karena salah pilih menu dalam aplikasi atau salah kode akun saat menjurnal? - - Ya/Tidak
Jika ada, konfirmasi kebenarannya, Jelaskan dalam Calk - -

Akun 491511-Pendapatan Penyesuaian Nilai Persediaan dan 593311 Beban Penyesuaian Nilai Persediaan Ya Tidak Seharusnya

1 Apakah terdapat saldo akun 491511/5933117 Jika ada, maka agar dijelaskan di CalK terkait koreksi v Ya/Tidak
persediaan, serta dicantumkan dalam catatan telaah aglioa

PENGECEKAN NERACA
Pengecekan Pos-pos Neraca Ya Tidak Seharusnya

1 |Saldo Awal 1 Jan 20XX di MonSAKTI telah sesuai dengan saldo Audited tahun sebelumnya v Ya

2 |Saldo pada neraca bernilai wajar v Ya

3 |Kas Di Bendahara Pengeluaran = Uang Muka dari KPPN v Ya

4 _|Kas Di Bendahara Pengeluaran = BAR Rekon = LPJ (Modul Bendahara) *Cek LPJ, Rekening v Ya

5 Kas dan Bank BLU = BAR Rekon = LPJ (Modul Bendahara). Apabila berbeda, maka pastikan perbedaannya v Ya
sebesar saldo kas dan Bank BLU belum disahkan atau Deposito

6 |Dari kolom perbandingan, adakah Kenaikan/ Penurunan nilai per pos Neraca yang tidak wajar? v Tidak

7 |Bandingkan dengan saldo audited tahun sebelumya, apakah asetnya mengalami peningkatan? v Ya

8 |Terdapat saldo bernilai desimal v Tidak

PENGECEKAN LAPORAN OPERASIONAL
Pengecekan Pos-pos LO Ya Tidak Seharusnya

1 |Terdapat pendapatan perpajakan (kecuali K/L 015) v Tidak

2 Terdapat pendapatan hibah (43xxxx), beban pembayaran kewajiban utang (54xmxx), beban subsidi (55x00x), v Tidak
beban hibah (56xxxx), dan beban transfer ke daerah dan dana desa [6xxxxx) , atau akun-akun lainnya yang

3 |Terdapat kodefikasi atau uraian akun null v Tidak

4 |Seluruh akun bernilai positif kecuali beban penyisihan piutang v Ya

5 Bandingkan dengan Laporan operasional periode sebelumnya, apakah terdapat peningkatan/penurunan v Ya/Tidak
saldo yang signifikan?

6 | Surplus/defisit LO menampilkan saldo yang wajar v Ya/Tidak

7 |Apakah terdapat saldo bernilai desimal? v Tidak

PENGECEKAN LAPORAN PERUBAHAN EKUITAS
Pengecekan Pos-pos LPE Ya Tidak Seharusnya

1 |"Ekuitas Awal" + "Kenaikan/Penurunan Ekuitas" = "Ekuitas Akhir" v Ya

2 |Terdapat kenaikan/penurunan saldo yang signifikan dibandingkan dengan periode sebelumnya v Ya/Tidak

3 Terdapat akun "Selisih Revaluasi Aset", Bila ada, cek v Tidak
apakah berasal dari Inventarisasi dan Penilaian? Akun ini hanya khusus dari IP

4 |Apakah terdapat saldo bernilai desimal? v Tidak
Cek seluruh akun koreksi dan Transaksi Antar Entitas Ya Tidak Seharusnya

1 |Apakah terdapat pengungkapan yang memadai atas akun koreksi dimaksud? v Ya
Contoh : Pengungkapan 391116 senilai Rp151.500.000 disebakan oleh transaksi saldo awal senilai
Rp100.000.000, transaksi Koreksi Nilai/Kuantitas senilai Rp51.500.000 dengan dokumen sumber BAST

2 Apakah terdapat pengungkapan yang memadai atas akun-akun pembentuk transaksi antar entitas " Ya

dimaksud? (313111, 313121, 313211, 313221, 391131, 391132, 391133, 391141)




PENGECEKAN LAPORAN REALISAS| ANGGARAN/BELANIJA dan PENDAPATAN (LRA/B/P)

Pengecekan Pos-pos LRA/B/P Ya Tidak Seharusnya
1 |Terdapat saldo negatif di LRAB v Tidak
2 |Terdapat pagu minus (Realisasi melebihi pagu) v Tidak
3 |Terdapat Pengembalian Belanja melebihi Pagu dan Realisasi Belanjanya v Tidak
4 |Terdapat uraian Jenis Belanja “Tidak Ada” v Tidak
S |Apakah terdapat saldo bernilai desimal? v Tidak
6 |Apakah t?rdapat pengeluaran bAeIanja untuk Penanganan Pandemi Covid-19? (Mengikuti ketentuan v Ya/Tidak
mengenai penanganan pandemi)
7 |Apabila terdapat pengeluaran belanja dalam rangka Penanganan Pandemi Covid-19, apakah belanja tersebut
sudah menggunakan kode akun khusus untuk Penanganan Pandemi Covid-19? (Mengikuti ketentuan - - Ya
mengenai penanganan pandemi)
TELAAH ANTAR LAPORAN KEUANGAN
Jika Jawaban awal "ADA", maka jawaban sub pertanyaan seharusnya "ADA", sebaliknya jika jawaban Ya Tidak Seharissva
awal "TIDAK", maka jawaban sub pertanvaan seharusnya "TIDAK"
1 |Ada Akun Piutang/Piutang TP/Piutang TGR (Neraca) maka akan ada akun : v Ya/Tidak
- Penyisihan Piutang/Penyisihan Bagian Lancar TP/TGR/ Penyisihan TP/TGR (Neraca) v Ya/Tidak
- Beban Penyisihan Piutang (di LO) v Ya/Tidak
- Dokumen Lengkap penetapan dan penatausahaan piutang v Ya/Tidak
2 |Ada akun Piutang Jangka Panjang (TP/TGR/Lainnya) maka akan ada akun : v Ya/Tidak
- Bagian Lancar Piutang Jangka Panjang v Ya/Tidak
3 |Ada persediaan (Neraca) maka akan ada akun : v Ya/Tidak
- Beban Persediaan (di LO) v Ya/Tidak
4 |Ada Aset Tetap/Aset Lainnya (Neraca) maka akan ada akun : v Ya/Tidak
- Akumulasi AT/AL (Neraca) v Ya/Tidak
- Beban Penyusutan/Amortisasi (di LO) v Ya/Tidak
5 |Apakah terdapat Akun 42512X pada Neraca Percobaan Kas dan Akrual? v Ya/Tidak
lika Ada, apakah nilai totalnya sama dengan "Pendapatan Pelepasan Aset Non Lancar” di LO? v Ya
Pengecekan Beban Diserahkan Ke Masyarakat & Beban Bansos Ya Tidak Seharusnya
1 |Apakah ada Beban Barang Diserahkan ke Masyarakat ? v Ya/Tidak
lika Ya, ada realisasi akun 526XXX pada Neraca Percobaan Kas v Ya
2 |Apakah ada Beban Bansos ? v Ya/Tidak
lika Ya, ada realisasi akun 57XXXX pada Neraca Percobaan Kas v Ya
Pengecekan Jurnal Manual Akrual pada Modul GLP (Jika Ada, Karwas dan/atau Memo Harus Ya Tidak Seharusnya
Ditatausahakan)
1 |Ada akun Pendapatan Diterima Dimuka (219212) pada Neraca Percobaan Akrual v Ya/Tidak
2 |Ada Realisasi Pendapatan Sewa di Neraca Percobaan Kas (425131/2/3 atau 42492X) v Ya/Tidak
- Maka Ada akun Pendapatan Sewa Diterima Dimuka (219211) pada Neraca Percobaan Akrual v Ya/Tidak
3 |Ada Akun Belanja Dibayar Dimuka (11411X) pada Neraca Percobaan Akrual v Ya/Tidak
4 |Ada realisasi Belanja jasa listrik/air/telepon di Neraca Percobaan Kas (522111/2/3/9) v Ya/Tidak
- Maka Ada akun Belanja Barang Yang Masih Harus Dibayar pada Neraca Percobaan Akrual v Ya/Tidak
5 |Ada akun Belanja Yang Masih Harus Dibayar (2121XX) pada Neraca Percobaan Akrual v Ya/Tidak
TELAAH LK BLU
LPSAL BLU Ya Tidak Seharusnya
1 |Apakah nilai LPSAL sudah sesuai? - - Ya
2 |Apakah nilai pendapatan alokasi APBN bernilai minus? - - Tidak
3 _|Apakah formula perhitugnan SAL pada LPSAL telah sesuai? - - Ya
4 |Apakah Saldo Anggaran Lebih (SAL) Awal = Jumiah saldo akun 1119XX selain 111914, 1133XX, dan akun . ) Ya
166213 pada Saldo Awal Neraca Percobaan Akrual BLU?
5 |Apakah Nilai SiLPA/SiKPA pada LPSAL = Nilai Surplus/(defisit) pada LRA a = Ya
6 |Apakah Saldo Anggaran Lebih (SAL) Akhir = Jumlah saldo akun 1119XX selain 111914, 1133XX, dan akun i R Ya
166213 pada Neraca PercobaanKas BLU ?
LAK BLU Ya Tidak Seharusnya




1 |Apakah Saldo Awal Kas LAK = Jumlah saldo akun 1119xx, 111826, 1133xx, 165111, dan 166213 pada Saldo ) ) Ya
Awal Neraca Percobaan Akryal BLU?
2 |Apakah Salde Akhir Kas LAK = Jumlah Rincian Saldo Akhir Kas LAK? - - Ya
3 |Apakah Saldo Akhir Kas pada BLU = Kas pada BLU di Neraca - - Ya
4 |Saldo Akhir Kas Lainnya dan Setara Kas = Saldo Kas Lainnya di BLU (111826} pada Neraca Percobaan BLU ) R Ya
5 |investasi Jangka Pendek 8LU = Investasi Jangka Pendek BLU pada Neraca - - Ya
6__|Saldo Akhir Dana Kelolaan BLU = Dana Kelolaan BLU pada Neraca - - Ya
7 |Saldo Akhir Kas pada BLU (yang belum disahkan) = Saldo akun 111914 pada Neraca Percobaan BLU ) R Ya

LAMPIRAN KERTAS KERIA TELAAH LAPORAN KEUANGAN

"Uraikan kode akun dan penyebab terisi pada kolom yang TIDAK SEHARUSNYA, serta hal-hal lainnya yang diperiukan, termasuk perbedaan dengan
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